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Nama Penyusun : Darmawati
NIM : 40200110005
Judul Skripsi : PESANTREN DDI MANGKOSO DI KABUPATEN
BARRU (Study Historis tentang Peranannya dalam
Perkembangan Agama Islam)
Skripsi ini adalah studi tentang sejarah sebuah lembaga Pendidikan Islam,
yakni Pesantren DDI Mangkoso Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru Suatu
Tinjauan Historis tentang Peranannya dalam Perkembangan Agama Islam, yang
meneliti tiga permasalahan, yaitu: Bagaimana Proses Berdiri Pesantren DDI
Mangkoso, Bagaimana peranan DDI mangkoso dalam perkembangan agama Islam,
dan apa faktor-faktor pendukung dan penghambat Pesantren DDI Mangkoso dalam
perkembangan agama Islam. Skripsi ini menggunakan metodologi penelitian dengan
jenis penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan pendekatan historis, kemudian
penulisan skripsi ini dimulai dengan tahap pengumpulan data (heuristik) melalui
metode library research dan field research dengan mengadakan observasi, interview
dan dokumentasi, kemudian data yang terkumpul di olah dengan metode induktif,
deduktif dan komparatif..
Hasil penelitian didapatkan bahwa Pesantren DDI Mangkoso yang didirikan
pada tahun 1938 berawal dari seorang Arab yang bernama syekh Mahdad yang
mengusulkan untuk di bangun mesjid di Mangkoso. Akan tetapi, ternyata mesjid itu
kosong dengan jamaah. Maka, dengan itu di kirim Anregurutta Ambo Dalle dari
Sengkang untuk membangun Pesantren. Selanjutnya, sekarang AGH. M Faried
Wadjedy, MA sebagai Pimpinan Pondok Pesantren DDI Mangkoso. Di bawah
pimpinan AGH. M Faried Wadjedy, MA. Sekolah dibangun dari tingkat Taman
Kanak-kanak hingga Madrasah Aliyah atau setingkat SMA dan Perguruan tinggi.
Sejalan dengan berkembangnya dunia pendidikan, keberadaan pesantren
semakin dirasakan manfaatnya mengingat kemajuan teknologi yang semakin pesat
dikhawatirkan akan merusak nilai-nilai dan norma-norma islami. Untuk itu
dibutuhkan lembaga pendidikan Islam yang mampu menampung nilai-nilai budaya
Islam dan mempertahankannya. Perkembangan pesantren sangat tergantung kepada
sistem dan manajemen yang berlaku di sebuah pesantren. Oleh karena itu, Pesantren
DDI Mangkoso mejadi salah satu lembaga Pendidikan Islam yang selalu berusaha
menjaga eksistensi keberadaannya sebagai sarana pendidikan bagi para siswa yang
memiliki semangat belajar tinggi tanpa harus membedakan tingkat sosial masyarakat.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Wilayah Daerah Tingkat II Kabupaten Barru adalah merupakan salah
satu kabupaten di Sulawesi selatan yang mempunyai letak geografis yang
berada pada pada pesisir pantai barat wilayah Sulawesi Selatan. Kabupaten
ini mempunyai kondisi geografis yang hampir sama dengan beberapa
kabupaten yang berdekatan. Pada bagian barat kabupaten ini merupakan
pesisir pantai yang memanjang dari Selatan ke Utara, sementara pada bagian
Timur terdapat pegunungan dan perbukitan, sungai, dan lembah-lembah. Pada
daerah datar terdapat hamparan sawah penduduk yang diolah secara teknis
dan tradisionil.
Secara geografis, Kabupaten Barru berbatasan dengan : sebelah Utara
dengan Kotamadya Pare-Pare, Sebelah Timur dengan Kabupaten Soppeng,
sebelah Selatan dengan Kabupaten Pangkep, dan sebelah Barat dengan Selat
Makassar.1
Sebagaimana yang dikemukakan di atas bahwa faktor lingkungan
sangat besar pengaruhnya dalam membentuk watak dan kepribadian manusia,
maka suku Bugis yang mendiami wilayah Kabupaten Barru mempunyai adat-
istiadat yang merupakan warisan secara turun temurun. Hal ini dapat terlihat
dari tata pergaulan antara orang kebanyakan dengan keturunan bangsawan, di
mana mengenakan pakaian termasuk pula ketentuan mengenai jenis dan
bentuk pakaian yang boleh dan tidak boleh dipakai atau diperkenakan.
1Neneng S. Syarif, “Kompleks Makam Lompo Riaja Kabupaten Barru”, Skripsi
(Makassar: Fakultas Sastra, Universitas Hasanuddin, 1994), h. 21.
2Tunduk pada aturan-aturan yang ada merupakan perwujudan Pangadareng.2
sebagai norma aturan yang telah melembaga dan dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari yang diwarisi secara turun temurun jauh sebelum
kedatangan Islam.
Sebelum Islam masuk ke daerah Soppeng Riaja (Barru),
masyarakatnya menganut  kepercayaan kepada dewa-dewa yang dianggap
menguasai alam dan kehidupannya. Di samping itu, mereka juga percaya
adanya makhluk-makhluk ghaib dan kekuatan sakti (sakral)  lainnya.
Sekitar abad XVII terjadi proses Islamisasi di Sulawesi Selatan
termasuk daerah Barru. Dengan masuknya agama Islam ke daerah tersebut
terjadilah perubahan-perubahan dalam semua aspek kehidupan masyarakat
yang mengakibatkan terjadinya pembauran antara norma agama Islam yang
mereka anut dan norma-norma adat-istiadat yang diwarisinya.
Pembauran tersebut nampak dalam pelaksanaan dan pengalaman
ajaran-ajaran agama Islam, dengan pengaruh unsur animisme yang bersumber
dari kepercayaan nenek moyangnya.
Di samping kedua unsur tersebut juga terdapat  unsur lain yaitu
adanya pengaruh atau tekanan dari pihak penjajahan Belanda yang semakin
hari semakin memperihatinkan, dan untuk meluruskan ajaran Islam yang
murni, maka muncullah gagasan dari ulama-ulama Sulawesi Selatan untuk
bangkit memperjuangkan agama dengan cara mendirikan suatu lembaga
pendidikan Islam yang bakal memperbaiki pembinaan Islam di kalangan
masyarakat. Oleh karena itu, Lahirlah DDI (Darud Dakwah Wal Irsyad)
sebagai lembaga pendidikan Islam di Soppeng Riaja ( Barru).
2Neneng S. Syarif, “Kompleks Makam Lompo Riaja Kabupaten Barru”, Skripsi
(Makassar: Fakultas Sastra, Universitas Hasanuddin, 1994), h. 25.
3Dengan berdiri pesantren Darud Dakwah Wal Irsyad (DDI) Mangkoso
Barru yang berfungsi sebagai wadah dan sarana pendidikan sekaligus
menyebarkan agama Islam di tengah-tengah masyarakat yang masih
mencampurbaurkan  antara ajaran Islam dengan kepercayaan-kepercayaan
nenek moyangnya, sehingga terjadilah penyimpangan pada ajaran Islam yang
sebenarnya.3
Berbicara tentang DDI maka sebaiknya kita juga harus membicarakan
AG H. Abdurrahman Ambo Dalle. Sebuah nama yang menyimpan begitu
banyak kenangan dan pengalaman spritual bagi bangsa Indonesia. Beliau
adalah tokoh yang selalu hidup di hati para murid-muridnya. Tidak diketahui
dengan pasti kapan tanggal kelahirannya, hanya tahunnya diperkirakan sekitar
tahun 1900 M di Desa Ujungngé Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. Itu
berarti beliau hidup dari empat zaman, mulai dari zaman feodal, Belanda,
Jepang dan kemerdekaan. Ternyata warna-warni zaman itu turut
mempengaruhi dinamika perjalanan dan perjuangan hidup Sang Gurutta.
Pasang-surut kehidupannya selalu diwarnai oleh situasi zaman, yang
mengukuhkannya sebagai tokoh yang kokoh dalam menjawab setiap
tantangan yang dihadapinya.
Beliau adalah figur yang mengabdikan seluruh hidupnya untuk
membangun dan mencerdaskan bangsanya melalui pembangunan yang
berbasis nilai-nilai Islam. Salah satu warisan monumentalnya adalah Darud
Dakwah Wal-Irsyad (DDI), sebuah lembaga yang bergerak di bidang
pendidikan, dakwah, dan sosial, yang berbasis pada kepemimpinan ulama dan
pesantren. Didirikan di tengah-tengah kancah perjuangan revolusi bangsa
3M.Rusdy HC, “Pesantren DDI Mangkoso dan Pengembangan Islam di Kabupaten
Barru”, Skripsi (Makassar: Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Alauddin, 1990). h. 30-39.
4Indonesia yaitu pada tanggal 21 Desember 1938 M di Mangkoso sebagai
cabang Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) di sengkang.
Tanggal 29 syawal 1357 H atau bertepatan 21 desember 1938 M, AG
H. Abdurrahman Ambo Dalle, resmi membuka Pesantren di masjid Jami
Mangkoso dengan sistem Halaqah (bugis angajiang tudang). Atas
kesepakatan para tokoh pendiri DDI, tanggal 17 Ramadhan 1424 H di
tambahkan namanya AG H. Abdurrahman Ambo Dalle di belakang nama
DDI, sehingga menjadi nama (DDI Abdurrahman Ambo Dalle). (DDI-AD)
penambahan nama tersebut, selain untuk mengenang dan mengabadikan nama
(AG H. Abdurrahman Ambo Dalle) sebagai pendiri utama, juga dimaksudkan
untuk melestarikan nilai/budaya serta dasar perjuagan beliau dalam
membangun dan mengembangkan DDI hingga menjadi organisasi islam
terbesar di Indonesia Timur.4
Kehadiran DDI di tengah-tengah masyarakat Mangkoso Barru, selain
sebagai wadah pendidikan juga  bergerak dalam bidang dakwah. Oleh karena
itu, tujuan dakwahnya adalah untuk meluruskan ajaran-ajaran agama yang
pelaksanaannya tidak sesuai dengan ajaran Islam dan melenyapkan praktek-
praktek agama yang bertentangan atau menyimpang dari ajaran Islam yang
sebenarnya, selain itu mengajak umat kearah pelaksanaan ajaran-ajaran Islam
yang sebenarnya, guna terwujudnya insan yang bertakwa dan berakhlakul
karimah.
Manusia dalam menempuh perjalanan hidupnya tidak dapat
dipisahkan dengan alam lingkungan itu yang membentuk watak manusia.
Dalam hidup bermasyarakat diatur oleh tata nilai dan norma-norma yang
4I’tibar, Sejarah Singkat Pondok Pesantren DDI-AD
http://staiddiadmangkoso.blogspot.com/2013/05/sejarah-singkat-pondok pesantren-ddi
ad.html. (10 Februari 2014)
5berlaku dalam masyarakat tersebut, yang menjadi pandangan hidup mereka
yang berlaku adat dan diwarisi secara turun temurun.
Ketika terjadi ‘’polemik kebudayaan’’ di tahun 1930-an, pendidikan
di pondok pesantren untuk pertama kali di banggakan sebagai sistem yang tak
terpaku pada penumpukan pengetahuan dan pengesahan otak, tetapi juga
mementingkan kepribadian karakter manusia. Di pesantren terleburlah segala
kecendrungan dan hasrat kebirokrasian yang terdapat dalam sistem
pendidikan Barat, ke dalam suasana kekeluargaan, antara kyai dan santrinya.
Dalam perdebatan yang terjadi di saat pergerakan nasional telah mencapai
tingkat yang lanjut ini, sistem pendidikan Pesantren dibanggakan pula sebagai
alternatif yang otentik terhadap sistem kolonial yang bukan saja dikatakan
bersifat intelektualistik, tetapi juga cenderung terbentuk manusia yang tidak
bebas.
Perdebatan ini adalah suatu episode yang penting dalam pertumbuhan
gagasan kebudayaan nasional. Sementara itu dunia Pesantren bukan saja
mengalami perubahan, baik sebagai akibat dari dinamika internal maupun
sebagai penetrasi dari “dunia luar”, tetapi juga melanjutkan peranan yang
cukup besar dalam perkembangan masyarakat sebagai lembaga pendidikan
Islam, dimana guru dan murid menciptakan suatu suasana kekeluargaan
dalam usaha mencari, menggali dan menyebarkan berbagai ilmu keagamaan.
Pesantren tidaklah bisa terlepas dari masyarakat yang mengitarinya. Pesantren
menjadi tempat bagi para remaja yang berdatangan dari tempat-tempat yang
cukup jauh, untuk menjalani semacam “ ritus peralihan ” dari situasi remaja
ke suasana dewasa.5
5Taufik Abdullah, Islam dan Masyarakat : Pantulan Sejarah Islam (cet. I; Jakarta:
Pustaka LP3ES, 1987), h. 110.
6B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka yang menjadi
pokok permasalahan adalah bagaimana peranan DDI Mangkoso dalam
perkembangan agama Islam di Kabupaten Barru.
Dari pokok permasalahn tersebut maka yang menjadi masalah pokok
dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana sejarah berdiri pesantren DDI Mangkoso?
b. Bagaimana usaha DDI Mangkoso terhadap perkembangan Islam di
Kabupaten Barru?
c. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat Pesantren DDI Mangkoso
dalam perkembangan agama Islam di Kabupaten Barru?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Skripsi ini berjudul “Pesantren DDI Mangkoso (Studi Historis Tentang
Peranannya dalam Perkembangan Agama Islam di Kabupaten Barru)”. Ada
beberapa kata yang digunakan dalam judul skripsi ini, yang perlu penulis
berikan pengertian secara harpiah, yaitu:
Perkembangan adalah kemajuan, kecerdasan dalam prihal bertambah
besar.6
Dari uraian tentang makna perkata maka definisi operasional yang
dimaksudkan peneliti yaitu Pesantren DDI Mangkoso Kab. Barru sebagai
wadah tempat orang berkumpul untuk menuntut ilmu terutama ilmu tentang
agama Islam dan mentaati segala aturan yang ada, menegakkan dan
menjunjung tinggi ajaran Islam berdasarkam Al-Qur’an dan Al-hadis  di
Pesantren DDI Mangkoso. Hal ini ingin dipertegas dan dideskripsikan dalam
6Darmansyah, Kamus Bahasa Indonesia (Cet. I; Jakarta: Batavia Press, 2008). h. 289.
7bentuk skripsi, mulai sejarah awal berdirinya sampai peranannya terhadap
perkembangan agama Islam.
Ruang lingkup penelitian ini meliputi sejarah awal didirikan pesantren
ini (1938) dengan maksud periode yang dibicarakan ini mulai nampak
perubahan-perubahan yang terjadi dari awal atau telah mengalami
perkembangan,  peranannya terhadap masyarakat Kab. Barru.
D. Kajian Pustaka
Untuk memperjelas masalah penulis, maka perlu dikemukakan
sumber-sumber yang menjadi patokan atau acuan pokok. Oleh karena itu,
penulis mengemukakan buku-buku yang dapat dijadikan bantuan dalam
penelitian. .
Sepengatahuan penulis, sudah ada tulisan mengenai Pesantren DDI
Mangkoso akan tetapi penulis-penulis yang lain berbeda paradigma dan
pendekatan seperti masalah arkeologi, dakwah serta sejarahnya, sedangkan di
sini penulis akan membahas tentang sejarah dan peranannya terhadap
perkembangan Islam di Kabupaten Barru. Inilah alasan yang mendorong
peneliti untuk membahas judul tersebut, kiranya dapat bermanfaat bagi
peneliti dan umat Islam yang akan datang.
Untuk memudahkan penulis dalam penyelesaian karya ilmiah ini,
maka dalam penulisan karya ilmiah peneliti mengambil bahan penunjang dan
pembanding dari buku-buku atau literatur-literatur antara lain.
1. Ambo Dalle’: Panrita menembus semua zaman, 2011.
http://mazharulhaqmattugengkeng.wordpress.com/2011/03/03/ambo-
dalle-panrita-menembus-semua-zaman/ (09 Maret 2014).
2. Skripsi Pesantren DDI Mangkoso dan Pengembangan Islam di Kab.
Barru oleh M. Rusdy HC, Makassar: 1990, yang membahas tentang
8Sejarah berdiri dan berkembangnya, h. 30-39,  peranan DDI Mangkoso
dalam pembangunan di Barru. h. 58-63, DDI Mangkoso sebagai
lembaga pendidikan Islam dan Dakwah, h. 47-53.
3. Selain itu, literatur pendukung lainnya adalah buku karangan Abu
Hamid yang berjudul “Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di
Sulawesi Selatan” (Agama dan Perubahan Sosial), ed, Jakaarta, cv.
Rajawali, 1993, h. 328-329, sebagai salah satu sumber mengenai
sistem pendidikan madrasah dan pesantren di Sulawesi Selatan. .
4. Buku Pendidikan Karakter Ala Pesantren oleh Hasyim Asyari, cet. I;
Malang: Litera Ulul Albab, 2013.
5. Ahmad Rasyid, Darud Da’wah Wal Irsyad Abdurrahman Ambo Dalle:
Dalam perspektif Sejarah, Organisasi dan Sistem Nilai, Ed. 2,
Mangkoso, Pondok Pesantren DDI Abdurrahman Ambo Dalle
Mangkoso, 2009, h. 15-52 membahas sejarah singkat berdirinya
pesantren DDI-AD Mangkoso.
6. Tradisi Pesantren (Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia) karangan Zamakhsyari Dhofier, cet.
Kesembilan (revisi); Jakarta Barat: LP3ES, 2011, membahas antara
lain tentang akar dan sejarah awal pesantren, ciri-ciri umum pesantren.
Dari literatur-literatur tersebut belum ada yang membahas secara
khusus mengenai “Pesantren DDI Mangkoso”. Oleh karena itu, disini
peneliti akan mengkaji secara rinci tentang sejarah berdiri dan peranan
Pesantren DDI Mangkoso dalam perkembangan Islam di kab. Barru.
E. Metode Penelitian
Metodologi Penelitian yaitu berisi ulasan tentang metode-metode yang
penulis gunakan dalam tahap-tahap penelitian antara lain:
91. Jenis penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu jenis
penelitian yang menggambarkan mengenai objek yang dibicarakan sesuai
kenyataan yang terjadi di pesantren, khususnya pada Pesantren DDI
Mangkoso.
2. Metode Pendekatan
Penelitian ini menggunakan metode Historis. Metode sejarah disini adalah
proses menguji dan  menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan
sejarah masa lampau pesantren DDI Mangkoso. Kec. Soppeng Riaja. Kab.
Barru.
3. Pengumpulan Data (Heuristik)
Heuristik yakni metode pengumpulan data,7 adapun metode yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Library Research; yakni pengumpulan data atau penyelidikan melalui
perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah yang ada
hubungannya dengan permasalahan yang dibahas.
b. Field Research; yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui
pengamatan lapangan dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan
wawancara sebagai pelengkap data. wawancara melalui orang-orang
7Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1999), h. 55-58.
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yang dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut, yang ada kaitannya
dengan permasalahan yang dibahas.
Di dalam field research digunakan metode sebagai berikut:
1) Metode Observasi,8 yaitu penulis secara langsung melihat dan
mengadakan penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat
yang dijadikan objek penelitian.
2) Metode Interview, yakni penulis mengadakan wawancara kepada
orang-orang yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan
metode ini pula maka penulis memperoleh data selengkapnya.
3) Metode Dokumentasi, yakni mengumpulkan data berupa dokumen-
dokumen tentang Pesantren DDI Mangkoso.
4. Pengolahan dan Analisi Data
Pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat
khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat
umum kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang
lainnya kemudian menarik kesimpulan.9
8Observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh indra. Untuk lebih jelasnya lihat, Suharsimi Arikunto, Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 133
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 64-67
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F. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan :
a. Untuk mengetahui awal berdirinya Pesantren DDI Mangkoso dan menjadi
tempat  para santri mendapatkan ilmu pengetahuan.
b. Untuk mengemukakan usaha Pesantren dalam perkembangan Islam di
Kabupaten Barru.
c. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
perkembangan agama Islam di Kabupaten Barru.
Kegunaan :
a. Kegunaan teoritis
Kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya sejarah Kebudayaan Islam. Hasilnya dapat
dimanfaatkan lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi penerus dan
atau menjadi bahan acuan dalam penelitian yang lebih lanjut, serta
memberikan informasi bagi para pembaca tentang sejarah pendidikan Islam
di Indonesia, sejarah Pesantren khususnya di Kabupaten Barru.
b. Kegunaan praktis
Secara praktis kegunaan skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi
perkembangan Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam,
wadah penyebaran agama, wadah pemahaman kehidupan-keagamaan dan
wadah pembinaan kehidupan sosial kemasyarakatan.
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BAB II
SEJARAH BERDIRI PESANTREN DDI MANGKOSO
A. Proses Berdiri Pesantren DDI Mangkoso
Pada dasarnya pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam,
yang dilaksanakan dengan sistem asrama, dengan Kyai sebagai Tuan
gurunya atau tokoh utama dan masjid sebagai pusat lembaganya.
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, merupakan
sistem pendidikan nasional asli, yang telah lama hidup dan tumbuh di
tengah-tengah masyarakat Indonesia, tersebar luas diseluruh tanah air
terutama di pedesaan.1
Sejarah pertumbuhan dan perkembangan pesantren di Indonesia
oleh beberapa ahli disebutkan pada masa permulaan kedatangan Islam
ke Indonesia, dimana pesantren yang dianggap paling tua “terletak di
daerah Aceh”.2 Oleh karena itu sejarah berdirinya suatu pesantren
tidaklah dapat dipisahkan dari sejarah perkembangan pesantren secara
umum di Indonesia serta latar belakang berdirinya pesantren itu sendiri.
Baik sebagai bagian dari strategi dakwah Islam, maupun sebagai
lembaga pendidikan yang mandiri.
Salah seorang ulama yang sangat besar peranannya dalam
pengembangan pendidikan Islam di Sulawesi Selatan adalah
Anregurutta H.M. As’ad bin Haji Abdur Rasyid Al-bugisy (Masyarakat
Bugis memanggilnya Gurutta Puang Aji Sade). Beliau berasal dari
1Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren (Jakarta: PT Paryu Barkah, 1980), h. 5.
2Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: kasus Pondok Pesantren Tebuireng
(Malang: Kalimasahada Press, 1991), h. 17.
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Wajo, namun kakek dan orang tuanya adalah ulam bugis yang
bermukim di Mekkah. Anregurutta H.M. as’ad di lahirkan di Mekkah
pada tanggal 12 Rabiustsani 1326 H atau tahun 1907 Miladiyah dan
menamatkan pendidikan di Madrasah Al-Falah Mekkah.
Tahun 1928, ketika berusia 21 tahun Anregurutta H.M. As’ad
kembali ke tanah leluhurnya di negeri Wajo. Setiba di Sulawesi Selatan,
beliau menjumpai berbagai praktek-praktek dalam masyarakat yang
bertentangan dengan aqidah Islam, seperti penyembahan berhala dan
pemberian sesajen kepada benda-benda yang di keramatkan.
Menyikapi hal tersebut, langkah awal yang dilakukan untuk
memerangi kemungkaran itu adalah membentuk perkumpulan tabligh
yang beranggotakan murid-muridnya sendiri. Dalam usia yang masih
remaja, Anregurutta H.M. As’ad langsung memimpin jalannya jamaah
tabligh tersebut. Terkadang berjalan kaki, terkadang naik kendaraan
dari kota ke desa-desa atau sebaliknya tanpa mengenal lelah.
Di samping itu, beliau aktif memberikan pengajian dengan sistem
halaqah (mangaji tudang) yang dilaksanakan di rumahnya dan di
Masjid Jami Sengkang. Semakin lama pengajiannya itu didatangi oleh
santri dari berbagai daerah sehingga sistem halaqah di anggap tidak
cocok lagi. Karena itu, atas usul AG H. Abdurrahman Ambo Dalle yang
menjadi asistennya, pada bulan Dzulkaidah 1348 H atau Mei 1930 di
buka sistem pendidikan formal dalam bentuk madrasah atau sekolah
yang terletak di samping Mesjid Jami Sengkang. Madrasah itu diberi
nama Madrasah Arabiah Islamiyah (MAI) Sengkang. Dua tahun
kemudian, atas bantuan pemerintah Kerajaan Wajo bersama tokoh
agama dan tokoh masyarakat, dibangunlah gedung sekolah permanen
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disamping kiri dan kanan Mesjid Jami Sengkang. AG H. Abdurrahman
Ambo Dalle ditugasi untuk memimpin madrasah itu.
Dalam mengelola pesantren dan madrasah, Anregurutta H.M.
As’ad mengambil kebijakan untuk tidak membuka cabang. Kebijakan
itu ditempuh karena beliau kuatir tidak mampu mengawasi mutu
lembaganya apabila tersebar di berbagai tempat. Dari lembaga
pendidikan ini lahirlah sejumlah ulama di antaranya: AG H.
Abdurrahman Ambo Dalle, AG. H. Daud Ismail, H. Hobe,
AG.H.M.Abduh Pabbajah, AG.H.M. Yunus Maratan, AG.H. Junaid
Sulaiman, AG.H.Abd.Muin Yusuf, AG.H.M. Amberi Said, AG.H.M.
Yusuf Hamzah, AG.H.M. Amin Nashir, H. Marzuki Hasan, dll.
Para lepasan MAI Sengkang itu kemudian mendirikan pesantren di
berbagai daerah, diantaranya AG H. Abdurrahman Ambo Dalle
mendirikan MAI Mangkoso yang kemudian berubah menjadi berubah
menjadi DDI, AG. H. Daud Ismail mendirikan Yasrib Soppeng, AG. H.
M. Abduh Pabbajah mendirikan Al-Furqan Pare-Pare, AG. H. Junaid
Sulaiman mendirikan Ma’had Hadis Bone, K. H. Marzuki Hasan
mendirikan Darul Istiqamah Maros/Sinjai, K. H. Makmur Ali
(Pimpinan Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara/ Ketua
Majlis Tarjih Muhammadiyah Sulawesi Selatan).
Anregurutta As’ad wafat pada hari senin 12 Rabiul Awal 1372 H
yang bertepatan dengan tanggal 29 November 1952. Sepeninggal
Anregurutta, MAI Sengkang dipimpin oleh seorang murid beliau, AG.
H. Daud Ismail. Untuk mengabdikan namanya, warga MAI Sengkang
mengadakan musyawarah pada tanggal 25 Sya’ban 1372 H atau 9 Mei
1953 dan menyepakati untuk mengubah nama Madrasah Arabiyah
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Islamiyah (MAI) Sengkang menjadi Madrasah As’adiyah (MA).
Setelah perubahan nama tersebut, Perguruan As’adiyah  berkembang
semakin pesat apalagi sudah di bolehkan membuka cabang-cabang di
luar daerah.3
Rabu 29 Syawal 1357 H. Bertepatan dengan 21 Desember 1938 M
adalah hari yang ditunggu-tunggu oleh masyarakat Soppeng Riaja. Hari
itu AG H. Abdurrahman Ambo Dalle tiba di Mangkoso beserta seluruh
anggota keluarga dan beberapa orang santri seniornya dari Sengkang.
Kedatangan beliau pun disambut dengan gembira oleh masyarakat dan
para calon santri yang memang sudah lama menunggu. Gurutta beserta
seluruh anggota rombongan yang terdiri dari A. Selo (istri), puang Tobo
(Ayah) dan Puang Cendana (Ibu), serta beberapa orang murid,
diantaranya Harunarrasyid, Ismail Kutai, dan Muhammadiyah
ditampung di rumah Petta Soppeng (Saoraja).
Pada hari itu, AG H. Abdurrahman Ambo Dalle memulai
pengajian perdana dengan mengambil tempat di Mesjid Mangkoso.
Setelah pengajian dengan sistem halaqah (mengaji tudang) berlangsung
selama 20 hari, Gurutta menganggap sudah perlu mengadakan sistem
madrasah (klasikal). Hal itu disebabkan santri-santri (ana’ pangaji)
yang ada memiliki latar belakang pendidikan dan tingkat pemahaman
yang tidak sama. Ada santri yang sudah lancar membaca kitab karena
pernah belajar di Salemo, Sengkang, atau Campalagian. Tetapi, ada
juga santri yang masih tersendat-sendat bacaan kitabnya bahkan ada
yang belum bisa sama sekali membaca Al-Qur’an. Untuk itu, Gurutta
3AGH.M Faried Wadjedy, MA., Pimpinan Pondok Pesantren DDI
Mangkoso, wawancara oleh penulis di Mangkoso, 16 Agustus 2014
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merasa perlu membagi mereka dalam beberapa tingkatan sesuai dengan
tingkat pemahaman mereka terhadap kitab-kitab pelajaran.
Rabu, 20 Dzulkaidah 1357 H atau 11 Januari 1939 M dibukalah
tingkatan Tahdiriyah (tiga tahun), Ibtidaiyah (3 tahun), I’dadiyah (1
tahun), dan Tsanawiyah (3 tahun) berdasarkan hasil evaluasi terhadap
santri yang semula hanya 65 orang, namun terus bertambah hingga
jumlahnya mencapai 400 orang. Sedang untuk belajar baca tulis Al-
Qur’an, di buka tingkat Awwaliyah. Madrasah itu diberi nama
Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Mangkoso. Namun, MAI
Mangkoso tidak memiliki kaitan secara organisasi dengan MAI
Sengkang karena Anregurutta As’ad tetap tidak mengizinkan ada
cabang MAI Sengkang.
Dalam mengelola madrasah tersebut, AGH. Abdurrahman Ambo
Dalle dibantu oleh sebelas orang santri seniornya yang sudah duduk di
tingkatan tertinggi, yaitu Tsanawiyah. Awalnya ada dua belas orang,
tapi salah seorang di antara mereka, yaitu Muhammadiyah meninggal
dunia. Kesebelas orang itu ada yang datang bersama Anregurutta dari
Sengkang, ada juga santri pindahan dari Salemo dan Campalagian.
Mereka ditugasi mengajar santri di tingkatan Tahdiriyah,
Ibtidaiyah, dan I’dadiyah sampai pukul 10.00 pagi. Selanjutnya, dari
pukul 10 para santri senior itu belajar pada Anregurutta sampai waktu
duhur.4
4Ahmad Rasyid, Darud Da’wah Wal Irsyad Abdurrahman Ambo Dalle, (Ed. 2;
Mangkoso: Pondok Pesantren DDI Abdurrahman Ambo Dalle Mangkoso, 2009). h
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B. Perkembangan Pesantren DDI Mangkoso
Dibawah kepemimpinan AGH. M. Faried wadjedy, MA, pondok
pesantren DDI Mangkoso semakin berbenah diri. Guna kemajuan
pesantren agar dapat merespon tuntutan perkembangan zaman,
Anregurutta banyak melakukan inovasi dan terobosan baru. Ilmu
kepesantrenan yang ditimbah selama mondok di mangkoso mulai dasar
sampai perguruan tinggi, pengetahuan yang didapatkan selama belajar
pada dua perguruan tinggi ternama di Mesir (Al-Azhar dan Cairo
university), serta wawasan dan pengalaman yang diperolehnya ketika
mengunjungi beberapa negara Eropa, dijadikan modal sekaligus model
dalam mengembangkan pesantren.
Kitab-kitab kuning klasik tetap digunakan sebagai kajian pondok
santri. Namun, untuk menambah khasanah dan wawasan santri,
dipadukannya dengan kitab-kitab putih karangan ulama kontemporer
yang ia bawa dari Mesir. Sehingga, ciri khas dan kompetensi utama
pesantren tetap pada kemampuan santri mengkaji dan memahami kitab-
kitab gundul, baik klasik maupun kontemporer. Demikian pula dalam
sistem pendidikan, manajemen dan administrasi di sesuaikan dengan
perkembangan zaman. Orientasi kurikulum mengacu pada Perguruan
Al-Azhar Mesir sehingga santri tamatan Aliyah DDI Mangkoso
memiliki kemampuan unutk melanjutkan studi ke Al-Azhar Mesir, di
samping perguruan tinggi yang ada di dalam negeri.
Sebelum ada tingkatan I’dadiyah, seluruh santri dari sertiap
tingkatan mengikuti pengajian umum yang dilaksanakan di mesjid
sesudah shalat maghrib dan subuh dengan menggunakan semua kitab
klasik yang titik berat materinya pada fikhi. Namun, setelah lahirnya
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tingkatan i’dadiyah, kirab-kitab pengajian sudah terbagi menurut
tingkatan masing-masing.
Kemudian, saat tampil memimpin, dia melihat bahwa kampus yang
ada di Mangkoso tidak mampu lagi menampung jumlah santri yang
semakin bertambah. Dengan demikian, salah satu hal yang di anggap
mendesak untuk di lakukan adalah perluasan kampus. Selain itu,
kualitas pesantren harus tetap di pertahankan. Maka, sejak tahun ajaran
1985 Anregurutta membuka tinbgkatan I’dadiyah, tingkatan yang
pernah ada pada periode awal berdirinya pesantren di Mangkoso.
Tingkatan I’dadiyah sebagai kelas persiapan selama satu tahun di
anggap cara untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan yang
dimiliki santri sebelum belajar di Mangkoso, dengan pengetahuan yang
di dapatkannya saat belajar di Mangkoso. Dengan demikan, santri-
santri tersebut tidak lagi merasa kewalahan dalam menyerapm pelajaran
yang p[ada umumnya di sajikan dalam kitab-kitab yang tidak berbaris
(gundul). Selain itu, tingkatan I’dadiyah dapat menghilangkan “kelas
pincang” dan kelas rangkap yang sebelumnya harus di jalani oleh setiap
santri yang belajar di Mangkoso. Misalnya, seorang santri yang duduk
di kelas Tsanawiyah umum sekaligus harus duduk IV Ibtidaiyah agama
sehingga tidak bisa tamat dalam waktu bersamaan. Dengan adanya
tingkatan I’dadiyah, dalam waktu yang bersamaan santri dapat
menamatkan pelajarannya dengan kualitas yang sama dan waktu belajar
yang lebih singkat.
Dalam perkembangannya, mulai tahun pelajaran 2006-2007,
madrasah I’dadiyah di kembangkan menjadi madrasah Salafiyah.
Perubahan itu di maksudkan untuk menyesuaikan dengan Sistem
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Pendidikan Nasional, khususnya Program Wajib Belajar Pendidikan
Dasar 9 tahun yang di canangkan pemerintah. Dengan demikian,
pondok pesantren ikut mendukung program pemerintah tersebut dengan
tetap mempertahankan kualitas. Dengan peleburan tersebut, semua
pelajaran I’dadiyah di masukkan menjadi pelajaran Salafiyah Wustha
dengan lama  belajar 3 tahun. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Nasioanal, Salafiyah Wustha
di sejajarkan dengan madrasah tsanawiyah/SMP. Tahun 2009,
Salafiyah Wustha di ubah menjadi SMP Salafiyah (SMP Plus). Adapun
madrasah tsanawiyah putra dan putri tetap berjalan seperti biasa dengan
menempati lokasi yang berbeda.
Di samping itu, atas dukungan Pengurus DDI Cabang Otonom
Mangkoso, program perluasan kampus tetap berjalan. Hasilnya adalah
kampus II Tonronge yang mulai di tempati sejak 1987. Kampus seluas
17 ha dan terletak di atas perbuykitan sekitar 2 km, sebelah timur
Mangkoso di khususkan untuk tingkatan tsanawiyah dan aliyah putra.
Lokasi kampus ini merupakan hibah dari Bupati Barru yang saat itu di
jabat oleh Mansyur A. Sultan. Sedangkan kampus III Bululampang
terletak di atas perbukitan sekitar 1 km sebelah barat Mangkoso. Areal
seluas 24 ha ini di khususkan untuk kampus putri dan mulai di tempati
pada tahun ajaran 1995 setelah di resmikan oleh Hj. Harmoko, saat itu
Menteri Penerangan RI, pada tanggal 29 juni 1995. Lokasi kampus di
hibahkan oleh Bupati Barru saat itu, Drs. A. Pamadengrukka
Mappanyompa. Sementara kampus I seluas 2 ha yang merupakan tanah
wakaf dari keluarga Arung Soppeng Riaja dan masyarakat Mangkoso di
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jadikan kampus terpadu. Kampus ini di tempati oleh Raudhatul Athfal,
Ibtidaiyah, Salafiyah, SMP DDI, dan Sekolah Tinggi Agama Islam.
Setelah berjalan selama tiga tahun, tingkatan Tahdiriyah,
Ibtidaiyah, dan Tsanawiyah mulai menamatkan santri. Berdatanganlah
permintaan dari daerah-daerah lain agar di daerahnya didirikan cabang
MAI Mangkoso dan meminta pula tenaga guru, mubaligh, serta huffadz
(pengafalan Al-quran) untuk Imam shalat tarwih pada bulan ramadhan.
Semua permohonan itu dikabulkan oleh Anregurutta asalkan
permohonan itu berasal dari tiga unsur, yaitu masyarakat, pengawai
syara, dan pemeritah setempat. Maka tahun 1941-1943 dibukalah
cabang MAI Mangkoso di Bonto-Bonto Pangkep, Paria Wajo, Kulo
Sidrap, dan Pattojo Soppeng. Menyusul kemudian daerah-daerah lain
seperti Jagong Pangkep, Baruga Majene, dan Pare-Pare. Guru dan
santri-santri yang duduk di tingkat Ibtidaiyah di kirim mengajar secara
bergantian ke daerah tersebut.
Untuk mengatur kelancaran pertukaran santri dan guru-guru yang
bertugas di luar dengan guru-guru yang bertugas lingkungan pusat
perguruan MAI, setiap akhir tahun ajaran (bulan Sya’ban)  Anregurutta
mengadakan pertemuan dengan semua guru. Pertemuan itu diadakan
bersamaan dengan acara penamatan (penyerahan Ijazah) yang
berlangsung sangat meriah karena di hadiri oleh masyarakat luas dan
para orang tua santri yang tamat. Dalam acara itu, di hadirkan pula
ulama-ulama besar dari berbagai daerah untuk menguji santri-santri
yang akan tamat di tingkat Tsanawiyah. Santri-santri yang lulus di beri
kesempatan untuk berpidato dengan berbagai topik pembicaraan.
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Pada saat pimpinan AG. H.M. Amberi Said, H. M. Faried Wadjedy
melihat bahwa ada beberapa subsistem pembinaan di pesantren yang
harus di ubah agar sesuai dengan perkembangan dan tuntunan zaman.
Ia menawarkan berbagai ide dan pemikiran untuk pengembangan
pesntren. Ide-ide itu antara lain:
Pertama, ‘’kelas pancing’’ dengan kartu ganda bagi santri-santri
akan di hilangkan dengan tetap mempertahankan kualitas yang dimiliki.
Jangan lagi ada Tsanawiyah agama dan Tsanawiyah umum dengan
kepala madrasah masing-masing. Sistem ini memungkinkan santri
untuk hanya mengikuti Tsanawiyah agama dan tidak mengikuti
Tsanawiyah umum kurang wawasan, memungkinkan santri untuk
agama duduk di Ibtidaiyah dan umum duduk di Tsanawiyah. Madrasah
Aliyah yang ada hanya Aliyah umum, sedangkan Aliyah agama sudah
tidak ada. Selain itu, sistem ini menyebabkan seorang santri terdaftar
sekaligus pada dua madrasah sehingga data santri menjadi ganda dan
rancu. Untuk itu, kelas pancing harus di hilangkan. Setiap tingkatan
memuat pelajaran umum dan agama secara terpadu sehingga Aliyah
agama bisa berjalan kembali dan terintegrasi dengan Aliyah umum.
Kualitas tetap dipertahanakan, santri hanya memiliki satu kartu, tidak
terjadi lagi kerancuan data santri.
Kedua, di usulkan konsep I’dadiyah bagi santri yang akan masuk
di Tsanawiyah atau Aliyah, selama satu tahun dengan mengintensifkan
pelajaran Ibtidaiyah DDI Mangkoso.
Ketiga, pengajian yang selama ini bersifat gabungan untuk semua
tingkatan, harus di pisah dan di kelompokkan berdasarkan tingkatan
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masing-masing sehingga setiap madrasah memiliki pengajian tersendiri.
Demikian pula pengajian putra harus di pisah dengan pengajian putri.
Keempat, penggunaan kitab-kitab turats (kalsik/gundul kuning)
harus di tambah dengan kitab-kitab muatsir (kontemporer/gundul
putih), dalam kelas maupun di pengajian untuk meningkatkan kualitas
intelektual dan memperluas cakrawala santri.
Kelima, kegiatan ekstrakurikuler dan keterampilan harus
ditingkatkan, termasuk olah raga dan seni. Mengaktifkan kembali
pramuka, kegiatan jurnalistik, dan lain-lain.
Keenam, pelaksanaan kegiatan porseni secara berkala dalam
rangka hari-hari penting pesantren, hari-hari besar Islam dan Nasional,
yang internal maupun eksternal.
Ketujuh, melaksanakan studi banding ke objek-objek yang di
anggap perlu untuk meningkatkan kualitas santri/pesantren.
Kedelapan, pengadaan baju seragam untuk pesantren dan santri
tiap tingkatan.
Kesembilan, keterbukaan terhadap pemerintah, masyarakat, dan
lembaga-lembaga/organisasi lain atas dasar ukhuwah dan hablun
minannas sebagai realisasi Islam rahmatan lil alamin untuk kemajuan
pesantren.
Kesepuluh,pengelolaan manajemen pesantren secara profesioanal.
Kesebelas, pengelolaan perpustakaan harus di tingkatkan dan
koleksinya terus menerus di tambah.
Kedua belas, perluasan kampus dan penyediaan asrama santri yang
representatif. Ide ini melahirkan dua kampus baru, Kampus II Putra di
Tonronge untuk tsanawiyah dan aliyah putra seluas 17,7 ha dan
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Kampus III Putri di bululampang untuk tsanawiyah dan aliyah putri
seluas 24 ha, serta pembangunan asrama baru di kampus I Mangkoso.
Ketiga belas, ketiga agribisnis pesantren sebagai bentuk dukungan
terhadap program pemerintah daerah dan ikut memberdayakan
masyarakat sekitar pesantren.
Keempat belas, mengupayakan agar pendanaan pesantren tidak
hanya bersumber dari santri. Untuk itu, diadakan berbagai kegiatan
ekonomi, seperki koperasi, dan usaha-usaha ekonomi lainnya.
Awalnya, sebagian ide-ide itu, terutama yang bersifat prinsif dan
mendasar menimbulkan pro-kontra di kalangan pembina senior yang
sudah terbiasa dengan sistem yang konservatif. Ia pun berusaha
meyakinkan  sambil meminta agar di beri kesempatan untuk
membuktikan gagasan-gagasannya itu.5
Apabila mencermati pola penyebaran DDI ke berbagai daerah ke
Indonesia, bahkan sampai ke Malaysia, ternyata sangat terkait dengan
migrasi orang-orang Bugis ke daerah-daerah tersebut. Itulah sebabnya
sehingga AG H. Abdurrahman Ambo dalle pernah berujar, “Dimana
ada orang Bugis, di situ ada DDI”.
Menurut Abu Hamid, migrasi atau perantauan besar-besaran orang
Bugis terjadi dalam tiga gelombang. Gelombang pertama pada abad ke-
17 ketika terjadi peperangan antara kerajaan Gowa dan Bone yang
berujung pada lahirnya perjanjian Bungaya. Gelombang kedua pada
abad ke-19 ketika Belanda memaksakan untuk memperbarui Perjanjian
Bungaya yang ternyata ditolak oleh Raja Bone dan raja-raja Bugis yang
5Ahmad Rasyid, Darud Da’wah Wal Irsyad Abdurrahman Ambo Dalle, (Ed. 2;
Mangkoso: Pondok Pesantren DDI Abdurrahman Ambo Dalle Mangkoso, 2009). h.
137-139
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lain sehingga menimbulkan perang. Gelombang ketiga terjadi antara
tahun 1950-1965 akibat pemberontakan DI/TII.
Secara kultural, orang Bugis memang memiliki jiwa perantau
(passompe), ditambah kekacauan yang terjadi di kampung halamannya,
mendorong mereka untuk melakukan mobilitas sosial lateral dan
struktural, meninggalkan negerinya guna mencari kehidupan yang lebih
baik. Meskipun migrasi orang-orang Bugis umumnya karena motif
ekonomi, namun mereka membawa serta tradisi dan kehidupan
beragama mereka. Itulah sebabnya, ketika sampai di tempat tujuan,
sambil membuka lahan pertanian atau berdagang di pasar, tidak lupa
mereka mendirikan mesjid secara bergotong royong. Setelah itu mereka
mengadakan pengajian dan mendirikan madrasah buat putra putrinya.
Imam dan ustadznya di ambil dari anggota rombongan perantau-
peranttau tersebut, atau sengaja di datangkan dari kampung halamannya
bila kehidupan di rantau sudah cukup mapan. Apabila menghendaki
lembaga pendidikan yang lebih baik baik, biasanya mereka membawa
putra putrinya ke Sulawesi Selatan untuk belajar agama pada pesantren
(angangajiang) yang di nilai cukup baik. Setelah menamatkan
pelajaran, diantara ada yang kembali di perantauan untuk membuka
madrasa atau pesantren.
Pola penyebaran tersebut pada umumnya dialami oleh madrasah
atau pesantren cabang DDI di berbagai daerah. Itulah sebabnya, DDI
pada umumnya berkembang di daerah-daerah yang banyak
terkonsantrasi orang-orang Bugis, seperti Samarinda, Balikpapan,
Tarakan, Bontang, Kutai, Pulau Laut di Kalimanta, riau, Batam, Jambi
di Sumatera, Pulau Masalembo di Sumenep, Madura Jawa Timur. Palu,
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Donggala, Toli-toli di Sulteng , dan hampir semua kabupaten di Papua
dan Papua Barat. Namun, itu bukan berarti bahwa DDI hanya bisa
berkembang di kantong-kantong Bugis atau DDI hanya milik orang
Bugis. Di beberapa tempat, seperti Flores, Kendari, beberapa kabupaten
di papua, DDI di bangun dan dikembangkan oleh penduduk lokal atau
perantau dari suku lain, perantau dari Bugis sekedar merintis dan
memperkenalkan.6
Sebagai organisasi yang dinamis, DDI secara rutin melaksanakan
Muktamar sebagai institusi tertinggi organisasi yang merupakan
kelanjutan dari konferensi tahunan guru-guru MAI.
Muktamar pertama diadakan di Mangkoso tahun 1948. Muktamar
ini mengesahkan susunan pengurus DDI hasil pertemuan Watang
Soppeng tahun 1947. Muktamar kedua terlaksana di Pare-pare tahun
1949 yang dirangkaikan dengan pembukaan/peresmian Kantor Pusat
Pengurus Besar DDI. Muktamar ketiga tahun 1950 di Makassar dan
menetapkan kembali AG H. Abdurrahman Ambo Dalle hijrah dan
menetap di Pare-pare. Muktamar ketiga tahun 1950 di Makassar dan
menetapkan kembali AG. H. Abdurrahman Ambo Dalle sebagai ketua
umum yang didampingi oleh H. M. Ali Yafie sebagai sekertaris umum.
Muktamar keempat di Pare-pare tahun 1952 dengan menetapkan ketua
umum dan sekertaris umum sama dengan muktamar sebelumnya.
Demikian juga Muktamar kelima di Pare-pare. Muktamar ketujuh tahun
1957 di Pangkajene Sidrap menghasilkan PB DDI Periode 1957 – 1959
dengan ketua umum terpili sama dengan muktamar sebelumnya.
6Ahmad Rasyid, Darud Da’wah Wal Irsyad Abdurrahman Ambo Dalle, (Ed. 2;
Mangkoso: Pondok Pesantren DDI Abdurrahman Ambo Dalle Mangkoso, 2009). h.
64
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Muktamar kedelapan tahun 1959 di Sawitto Pinrang memilih
kembali K.H.M. Abduh Pabbadjah sebagai ketua umum dan
Muhammad Nur Hay sebagai sekretaris umum PB DDI periode 1959-
1961.
Muktamar kesembilan tahun 1962 di Pare-pare menghasilkan
susunan pengurus periode 1962-1965 dengan ketua umum K. H. M. Ali
Yafie di dampingi sekretaris umum Tanetting Syamsudding.
Muktamar kesepuluh tahun 1965 di Ujung Pandang, AG. H.
Abdurrahman Ambo Dalle dipilih kembali sebagai ketua umum PB
DDI dan Tanetting Syamsuddin sebagai sekertaris umum periode 1965-
1968.
Muktamar ke-11 di Watang Soppeng tahun 1969 menetapkan
kembali AG H. Abdurrahman Ambo Dalle sebagai ketua Umum PB
DDI Periode 1969-1971 dan Drs.H.M.Busairi Juddah di tunjuk sebagai
sekretaris jenderal. Dalam muktamar ini, terjadilah perubahan lambang
DDI, yaitu ditambahkannya unsur tali, mihrab, dan lima bintang ke
dalam komponen lambang DDI.
Muktamar ke-12 di Pare-Pare dan menetapkan kembali AG H.
Abdurrahman Ambo Dalle sebagai ketua umum dan sekjen adalah Drs.
Abd. Rasyid Rauf, B,A. Demikian juga pada muktamar berikutnya,
Muktamar ke-13 tahun1975 di Pare-Pare ketua umum tetap Gurutta,
hanya sekjen diganti oleh Drs. Abd. Muiz Kabry untuk periode 1975-
1979.
Muktamar ke-14 di Pare-Pare tahun 1979 menghasilkan ketua
umum dan sekjen yang sama dengan muktamar sebelumnya. Muktamar
ke-15 tahun 1984 mengubah struktur PB DDI dengan menempatkan
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AG H. Abdurrahman Ambo Dalle sebagai Rais Majelis A’la,
sedangkan ketua umum di jabat oleh Drs. H. Abd. Muiz Kabry bersama
H.M. Yunus Shamad, Lc. Sebagai sekertaris jenderal.
Muktamar ke-16 tahun 1989 di Kaballangang Pinrang kembali
memunculkan konflik internal di tubuh DDI. Utusan DDI Mangkoso di
sudutkan dengan tuduhan antipancasila karena tidak menggunakan lima
bintang pada lambang DDI.
Muktamar ke-17 tahun 1993 di Makassar yang di buka oleh wakil
Presiden RI H. Try Sutrisno memilih kembali AG H. Abdurrahman
Ambo Dallesebagai ketua umum PB DDI Periode 1993-1998 dan Dr.
Ir. H.M. Saleh S. Ali, M.Sc. sebagai sekertaris jendera.
Selanjutnya, dalam muktamar ke-18 yang berlangsung tanggal 17-
19 September 1998 di Makassar, prof. Dr. H. Abd. Muiz Kabry kembali
terpilih memimpin DDI sebagai ketua umum dan K.H.M. faried
Wadjedy, M.A sebagai wakil ketua umum bersama Drs. H. Abd.
Rahman Idrus selaku sekertaris jenderal.
Muktamar ke-19 pada tanggal 26 September 2003 di buka oleh
Wakil Presiden RI H. Hamzah Haz di Lapangan Karebosi. Sidang-
sidang muktamar dilaksanakan di Asrama Sudiang. DDI Mangkoso
tidak mengirim delegasi untuk mengikuti muktamar malam hari, Ketua
PW DDI Kalimantan Timur (H. Ahmad Bahtar) mengundang sejumlah
tokoh-tokoh dan peserta muktamar dari berbagai daerah untuk
menghadiri pertemuan hotel Garuda yang letaknya beberapa km dari
lokasi muktamar.7
7Ahmad Rasyid, Darud Da’wah Wal Irsyad Abdurrahman Ambo Dalle, (Ed. 2;
Mangkoso: Pondok Pesantren DDI Abdurrahman Ambo Dalle Mangkoso, 2009). h.
65-72
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Selain itu setiap tahun mengadakan penamatan dan peringatan
milad oleh mantan pesantren. Akan tetapi, kegiatan milad ini ada dua
bentuk, ada yang di rayakan secara besar-besaran yang satu kali dalam
5 tahun. Alasan merayakan secara besar-besaran dalam arti melibatkan
unsur-unsur dari luar misalnya menghadirkan beberapa pesantren se-
Sulawesi Selatan, mengadakan seminar nasional dan kegiatan-kegiatan
lain yang bersifat luas. Sedangkan yang tiap tahun hanya melibatkan
yang internal seperti porseni antarkelas, antardaerah santri di kampus
masing-masing.8
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam mengalami
perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan zaman, terutama
adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Perubahan bentuk pesantren bukan berarti pesantren kehilangan
ciri khasnya. Sistem pesantren adalah sarana yang berupa perangkat
organisasi yang diciptakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
berlangsung dalam pesantren.9
Secara faktual, pesantren dapat dipolakan pada dua tipe atau pola,
yaitu berdasarkan bangunan fisik dan berdasarkan kurikulum.
1. Tipe pesantren berdasarkan bangunan fisik.
Berdasarkan bangunan fisik yang dimiliki, pesantren mempunyai
beberapa tipe dari beberapa tingkatan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
sebagai berikut:
8Ahmad Rasyid, Ketua Departemen Organisasi dan Kadernisasi, Kec.
Soppeng Riaja Kab. Barru, wawancara oleh penulis di  Mangkoso,  13 Agustus 2014.




Tipe Pesantren Berdasarkan Bangunan Fisik
No. Tipe Jumlah Keterangan
1. Rumah Guru 19  buah
2. Asrama Santri 12  buah Aliyah Putra
3. Asrama Santri 11 buah MTs Putra
3. Wc Asrama 30  buah Aliyah/MTs
4. Mesjid 3  buah Permanen
5. Aula 2  buah Permanen
6. Gedung Aliyah Putra 1 buah 10 kelas
7. Gedumg MTs Putra 1 buah 10 kelas
8. Gedung Tsanawiyah 1 buah 10 kelas
9. Gedung Ibtidaiyah 1 buah 6 kelas
10. Gedung SMP 1 buah 9 kelas
11. Kantor 5 buah Permanen
12. Laboratorium 4 buah Aliyah/MTs
13. Perpustakaan 2 buah Aliyah/MTs
14. Gedung RA 1 buah Permanen
Jumlah 94 buah
Sumber: Kantor MTs DDI Mangkoso
Perkembangan yang cukup pesat tersebut menjadikan Pesantren
DDI Mangkoso dikenal oleh masyarakat luar sehingga jumlah santri
semakin bertambah. Mengenai jumlah santri Madrasah Aliyah secara
keseluruhan tahun 1989-Sekarang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2
Jumlah Santri Pesantren DDI Mangkoso
Tahun 1942-sekarang





2. 1946 53 53
3. 1950 67 67
4. 1951 69 69
5. 1958 91 91
6. 1964 111 111
7. 1967 132 132
8. 1972 147 147
9. 1973 153 153
Jumlah 867 867





11. 1980 197 197
12. 1982 221 221
13. 1984 246 246
14. 1986 261 261
15. 1987 291 291
16. 1988 322 322
Jumlah 1.716 1.716
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18. 1990 244 244
19. 1991 365 365
20. 1992 433 433
21. 1993 409 409




Tahun Jumlah Murid Jumlah
23. 1995 329 329
24. 1996 296 296
25. 1997 281 281
Jumlah 2.987 2.987





27. 1999 205 205
28. 2000 193 193
29. 2001 175 175
30. 2002 172 172
Jumlah 985 985
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32. 2004 195 195
33. 2005 228 228
34. 2006 209 209
35. 2007 192 192
Jumlah 1.044 1.044





37. 2009 206 206
38. 2010 224 224
39. 2011 212 212
40. 2012 217 217
41 2013 240 240
Jumlah 1.292 1.292
Sumber: Kantor MA DDI Mangkoso
Tabel tersebut menunjukkan perkembangan pada jumlah santri yang
dibina di Pesantren DDI Mangkoso. Perkembangan yang cukup signifikan ini bagi
pengurus adalah merupakan anugerah dari Allah Swt.
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Tabel 3
Jumlah Santri Madrasah Tsanawiyah DDI Mangkoso
Tahun 1939-2012





2. 1940 54 54
3. 1941 61 61
4. 1942 63 63
5. 1946 74 74
6. 1950 81 81
7. 1951 82 82
8. 1958 102 102
9. 1964 113 113
10. 1967 125 125
11. 1972 131 131
12. 1973 143 143
13. 1978 159 159
14. 1980 184 184
15. 1982 211 211
16. 1984 246 246
17. 1986 258 258
Jumlah 2.129 2.129
Sumber: Kantor MTs DDI Mangkoso
34




19. 2009 212 212
20. 2010 196 196
21. 2011 248 248
22. 2012 292 292
Jumlah 1.193 1.193
Sumber: Kantor MTs DDI Mangkoso
Tabel 4
Jumlah Siswa MI DDI Mangkoso
Tahun 2012-sekarang







Jumlah 65 46 111
Sumber: Kantor MI DDI Mangkoso
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Tabel 5
Jumlah Siswa RA UMDI DDI Mangkoso
Tahun 2007-2013





2007 23 14 37
2. 2008 15 21 36
3. 2009 12 17 29
4. 2010 17 20 37
5. 2011 28 14 42
6. 2012 21 20 41
7. 2013 24 24 48
Jumlah 140 130 270
Sumber: Kantor RA UMDI DDI Mangkoso
Tabel 6
Jumlah kampus pesantren DDI Mangkoso
Perluasan kampus tersebut dapat memberikan gambaran, pemerintah
wilayah kabupaten Barru telah memenuhi kebutuhan masyarakat.
Dalam konsepsi ajaran agama Islam, memerintahkan bahkan diwajibkan
seluruh umatnya menuntut ilmu pengetahuan, apakah itu ilmu pengetahuan
tentang kehidupan dunia maupun ilmu pengetahuan ilmu pengetahuan yang
No. Tipe Tempat
1. Kampus 1 Pusat Mangkoso
2. Kampus II Tonronge
3. Kampus III Bululampang
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berhubungan dengan pelaksanaan ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah
swt. Segala sesuatunya di dalam aktivitas manusia, apakah itu menyangkut sosial
maupun yang berhubungan dengan kehidupan realigius atau pelaksanaan ajaran
agama, haruslah di tunjang oleh suatu ilmu pengatahuan atau keahlian.
Di dalam petunjuk al-Qur’an memberikan penggarisan bahwa antara orang
yang berilmu pengetahuan dengan yang tidak berilmu pengetahuan itu sudah jelas
berbeda, di dalam memahami ayat-ayat Allah swt. Hal ini dapat di pahami dalam
firman Allah pada surah Az-Sumar ayat 9:
 ﺮﻛﺰﺘﯾ ﺎﻤﻧا نﻮﻤﻠﻌﯾﻻ ﻦﯾﺰﻟاو نﻮﻤﻠﻌﯾ ﻦﯾﺰﻟا ىﻮﺘﺴﯾ ﻞھ ﻞﻗبﺎﺒﻟﻻااﻮﻟوا..
Terjemahnya:
Katakanlah “ Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?’’ Sesungguhnya orang yang berakallah
yang dapat menerima pelajaran.10
Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa yang paling bertakwa
diantara hamba-hamba-Nya adalah mereka yang berilmu.
C. Sistem atau Metode Pendidikan Pesantren DDI Mangkoso
1. Manajemen
Seperti halnya dengan lembaga formal lainnya Pesantren DDI
Mangkoso juga menerapkan struktur organisasi dan manajemen yang
baku. Hal ini dapat dilihat dari penetapan Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga serta pengelolaan yang jelas.
Struktur Organisasi Pesantren DDI Mangkoso sejak berdirinya
hingga sekarang jika diperhatikan dengan seksama terlihat bahwa terdapat
suatu bentuk struktur organisasi yang sederhana. Terdiri dari unsur
10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek
Pengadaan kitab Suci Al-Qur’an, 1984), h. 747.
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pimpinan utama, pimpinan bagian, pelaksana teknis, dan penanggung
jawab bidang.
Untuk pertanggungjawaban seluruh kegiatan dalam pengelolaan
pesantren dibebankan kepada satu tim yang dipimpin oleh Kepala
Madrasah yang diangkat oleh Pimpinan Pondok Pesantren DDI Mangkoso.
Mengenai manajemen organisasi pada Pesantren DDI Mangkoso
diterapkan sistem dan manajemen organisasi bertingkat. Manejmen
bertingkat yang dimaksud adalah pertanggungjawaban dimulai dari
pimpinan bawah (Kepala Madrasah), dan unit-unit usaha. Masing-masing
memiliki kewenangan jabatan dan batasan-batasannya yang telah diatur
dalam anggaran rumah tangga Pesantren DDI Mangkoso.
Dalam kegiatan pendidikan, juga dapat komponen pengelola secara
langsung kegiatan teknis administrasi. Komponen ini merupakan staf
pelaksana yang bertanggung jawab tentang pendidikan dan pengajaran
pelaksana administrasi secara rutin dan khusus. Staf pelaksana yang
dimaksud adalah guru penanggung jawab dan pegawai staf.
2. Metode pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting artinya,
bahkan pendidikan itu merupakan tolak ukur di kalangan masyakat untuk
mencapai tujuan dan kemajuan dalam suatu usaha. Konsekuensi logis
untuk melaksanakan pendidikan bagi manusia adalah dengan mendirikan
lembaga-lembaga pendidikan, baik lembaga pendidikan pada umumnya
maupun lembaga pendidikan Islam pada khususnya.
Namun secara institusional, kehadiran lembaga pendidikan pada
umumnya dan lembaga pendidikan Islam pada khususnya pada dasarnya
mempunyai fungsi sebagai berikut:
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Untuk melaksanakan transmisi  (perpindahan) dan transformasi
(pengoperan dan pengaliahan) nilai kebudayaan Islam serta kebudayaan
pada umumnya, dari generasi ke generasi, dimana didalamnya terdapat
unsur-unsur dan nilai-nilai kemanusiaan dan keadaan yang secara selektif
sangat diperlukan bagi kesinambungan hidup Islam dan Ummat Islam di
dunia ini.11
Pendidikan Islam sebagai alat pembudayaan Islam dalam
masyarakat, memiliki watak terhadap perkembangan aspirasi kehidupan
manusia sepanjang zaman. Watak demikian tidak akan menghilangkan
prinsip-prinsip serta nialai-nilai yang mendasarinya. Pendidikan Islam
mampu mengakomodasikan tuntutan hidup manusia dari zaman ke zaman,
termasuk tuntutan di bidang ilmu agama dan teknologi.
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah
mampu mengakomodasikan keinginan jati dirinya dalam mencetak
generasi-generasi penerus Islam yang cakap dan terampil serta menguasai
berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi.
Demikian pula Pesantren DDI Mangkoso, telah menerapkan sistem
pendidikan sebagaimana tersebut di atas. Dalam kaitannya dengan sistem
pendidikan, maka Pesantren DDI Mangkoso menerapkan system
pendidikan formal dan non formal. Sistem pendidikan non formal adalah
mengadakan pengajian-pengajian, keterampilan agama berupa praktek
ibadah di luar kelas yang terikat pada kurikulum.12
Sistem formal biasa disebut dengan sistem klasikal berorientasi
pada kurikulum yang diterbitkan oleh Departemen Agama dan Depatemen
11M. arifin, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Bina Aksara 1991). h, 11.
12Drs. Salman, Kepala Sekolah SMP DDI Mangkoso, wawancara oleh penulis di
Mangkoso, 15 MeAgustus 2014.
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Pendidikan Nasional. Sistem klasikal biasa juga disebut dengan madrasah
yang artinya adalah sekolah agama Islam modern dengan sistem klasikal
dan pengajaran di dalamnya telah tersusun dalam kurikulum.13
Adapun sistem pendidikan yang diterapkan pada Pesantren DDI
Mangkoso, ada dua macam, yakni system klasikal (sistem madrasah)
yakni santri menerima pelajaran pada bangku Madrasah dari suatu
tingkatan-tingkatan kelas dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan non
klasikal yakni santri menerima pelajaran dengan jalan membaca atau
membahas kitab yang berbahasa Arab (kitab kuning) yang dibacakan oleh
Ulama atau guru pembina tanpa ada kelas-kelas tertentu, akan tetapi secara
umum diperuntukkan kepada semua santri yang dilakukan dengan duduk
bersila di sekeliling pembina atau guru yang memimpin pengajian
tersebut, yang biasanya diadakan pada setiap habis shalat Subuh dan
Maghrib.
Setiap santri disamping berkewajiban mengikuti semua jam
pelajaran di Madrasah, juga berkewajiban mengikuti pengajian-pengajian
yang di adakan di luar jam sekolah yang waktunya di atur sebagai berikut:
a. Sesudah shalat subuh
Pengajian ini diikuti oleh semua santri dari tingkatan (kecuali
ada ketentuan khusus)
b. Sesudah shalat maghrib
Pengajian ini diikuti oleh semua santri tertentu menurut jenjang
tingkatan masing-masing. 14
13M. Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung:
Angkasa 1984), h. 65.
14Dr. Aydi Syam,  Pembina Pesantren DDI Mangkoso, wawancara oleh penulis
di Mangkoso, 14 Agustus 2014
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Sedangkan untuk sistem klasikal secara umum dalam Pesantren
DDI Mangkoso dapat di lihat dalam tebel berikut :
Tabel 7
Jadwal Mata Pelajaran Klasikal Pesantren DDI Mangkoso














14. Pengembangan Diri Sore/malam
Sumber: Kantor MA dan MTs DDI Mangkoso
3. Guru
Perkembangan pendidikan tentu juga dilatar belakangi oleh
seorang guru, Perkembangan yang cukup signifikan mengharuskan
pengurus mengadakan peningkatan tenaga pendidikan dan tenaga
administrasi. Karena semakin tinggi kualitas tenaga pendidik dan tenaga
administrasi maka semakin tinggi pula mutu luaran.
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Mengenai jumlah tenaga pengajar secara keseluruhan di Pesantren
DDI Mangkoso, bagianya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8
Jumlah tenaga pengajar
No. Pendidikan Formal Jumlah Guru Jumlah
LK PR
1. Madrasah Aliyah 22 6 28
2. Madrasah Tsanawiyah 28 5 33
3. Madrasah Ibtidaiyah 1 11 12
Sumber: Kantor Pesantren DDI Mangkoso
Disamping itu dapat juga dilihat keadaan guru serta tenaga-tenaga
lain yang diadakan seperti tenaga administrasi dan keamanan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 9
Keadaan Guru MTs DDI Mangkoso
No. Tenaga pengajar Jumlah
1. Guru PNS 10
2. Guru non PNS 9
3. Pegawai administrasi 3
4. Perpustakaan 2
5. Keamanan 1
6. Kerja kolektif 1
Jumlah 26
Sumber : Kantor MTs DDI Mangkoso
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Demikianlah sistem pendidikan yang dikembangkan pada
pesantren DDI Mangkoso sampai saat ini, dan telah di nilai cukup berhasil
sehingga alumni-alumninya banyak tersebar di seluruh wilayah nusantara




USAHA DDI MANGKOSO DALAM PERKEMBANGAN AGAMA
ISLAM
A. Dalam Bidang Dakwah
DDI Mangkoso selain  sebagai lembaga pendidikan Islam juga
berfungsi sebagai lembaga dakwah ditengah-tengah masyarakat dalam
usahanya untuk mewujudkan terciptanya kebahagian hidup di dunia dan
di akhirat.
Peranannya sebagai lembaga dakwah disini adalah bahwa setiap
bentuk persekutuan Islam yang sekurang-kurangnya terdiri atas dua
orang dimana diantaranya ada yang bekerjasama dalam kegiatan atau
usaha menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada manusia seluruhnya
dan mengajak atau mendorong mereka untuk memperbuat yang makruf
dan menjauhi yang mungkar agar mereka memperoleh kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.
DDI Mangkoso sebagai organisasi dakwah dalam fungsinya
sebagai wadah persatuan dan Ukhuwah Islamiyah senantiasa bersedia
membaktikan dirinya didalam kegiatan amar makruf nahi mungkar.
Dalam rangka mempereratkan kader dakwah yang terdidik dan
terlatih yang siap pakai, maka terlebih dahulu ditempuh dan dibekali
ilmu pengetahuan agama Islam yang luas dan mendalam. Oleh
karenanya disamping para santri belajar di Madrasah dan Pesantren
sesudah shalat subuh dan maghrib serta belajar di Madrasah pada pagi
harinya, mereka juga diharuskan mengikuti latihan mubaligh yang
diadakan  sekali seminggu sebagai kegiatan ekstra kurikuler.
44
Santri-santri yang sudah terlatih diberi tanggungjawabkan untuk
memberikan ceramah-ceramah agama pada mesjid-mesjid yang ada
disekitar Pesantren, setelah itu barulah dipercayakan untuk memberikan
khutbah jumat dan pada bulan ramadhan mereka di amanahkan untuk
berdakwah dibeberapa daerah pedesaan selama bulan ramadhan.
Dalam menjalankan tugas yang di amanahkan sebagai da’i
senantiasa berpedoman pada Firma Allah swt, dalam surah Ali Imran
ayat 159:
ا ﻦﻣ ﺔﻤﺣر ﺎﻤﺒﻓ ﺎﻈﻓ ﺖﻨﻛﻮﻟو ﻢﮭﻟ ﺖﻨﻟ ﮫﻟﻚﻟﻮﺣ ﻦﻣ اﻮﻀﻔﻧﻻ ﺐﻠﻘﻟا ﻆﯿﻠﻏ.....
Terjemahnya:
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
keras, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.1
Ayat tersebut menjelaskan kepada para da’i, bahwa sekiranya
hanya menyampaikan dakwah Islamiyah, maka hendaknya disampaikan
dengan lemah lembut, bukan dengan kekerasan sebab dengan jalan
kekerasan malah semakin menjauhkan mereka
Dengan dasar itulah para santri DDI Mangkoso dalam
mengembang tugas dakwahnya ditengah-tengah masyarakat pedesaan
dalam mengajak mereka untuk melaksanakan ajaran Islam yang
sebenarnya yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits demi
kebahagiaan di dunia dan keselamatan di hari kemudian.2
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek
Pengadaan kitab Suci Al-Qur’an, 1984), h. 103
2M.Rusdy HC, “Pesantren DDI Mangkoso dan Pengembangan Islam di
Kabupaten Barru”, Skripsi (Makassar: Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Alauddin,
1990). h. 51-53
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Sanri-santri yang menuntut ilmu agama Islam di pesantren DDI
Mangkoso merupakan potensi yang besar, sebagai pelanjut cita-cita
perjuangan dalam mengembangkan ajaran Islam yang bersumber dari
Al-Qur’an dan Hadits.
Di samping itu pesantren DDI Mangkoso sebagai lembaga dakwah
tentunya dapat mengantisipasi persoalan-persoalan ke-Islaman yang
terjadi dalam masyarakat, selain itu juga DDI Mangkoso di tantang
untuk selalu aktif memberikan sumbangsinya terhadap pengembangan
Islam dengan jalan menyebarkan santri-santrinya untuk berdakwah dan
bahkan santri-santrinya tersebut yang sudah tamat nereka mendirikan
madrasah-madrasah sebagai cabang DDI di beberapa daerah sampai  di
luar pulau sulawesi.3
Menurut nara sumber bahwa muballigh-muballigh yang ada di
kabupaten Barru 90% dari pesantren DDI Mangkoso, jika ingin
mempresentasikan hal itu, maka bisa dilihat di beberapa mesjid-mesjid
pada bulan ramadhan dan jumlah khutbah maka dari situ bisa terbukti
nama-namanya.
Hampir semua mesjid di kabupaten Barru di adakan pengajian-
pengajian secara rutin untuk masyarakat antara maghrib dan isya itu di
bina oleh guru-guru dari DDI. Sebagai contoh, mesjid Agung di
kabupaten Barru, mesjid Nurul Ittihad di Pekkae, dan masjid yang ada
di Cilellang dan beberapa mesjid-mesjid yang lain di Kabupaten Barru.
Kemudian di Kemenag Kabupaten Barru mulai dari Kepala Kantor
KementrianAgama sampai beberapa kepala seksi yang ada, itu alumni
dari DDI Mangkoso.
3AGH.M Faried Wadjedy, MA., Pimpinan Pondok Pesantren DDI Mangkoso,
wawancara oleh penulis di Mangkoso, 16 Agustus 2014
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Kemudian dari ketujuh Kepala KUA yang ada, hanya ada dua
kepala KUA yang bukan dari alumni DDI Mangkoso, yang alumni DDI
Mangkoso adalah kepala KUA Mallusetasi, kepala KUA Soppeng
Riaja, kepala KUA Balusu, dan kepala KUA Barru.4
B. Dalam Bidang Pendidikan
Apabila ditelusuri data historis pendidikan di Indonesia, maka
pendidikan Pesantren merupakan salah satu bentuk kebudayaan asli
bangsa Indonesia, sebab pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan
dengan pola kyai, santri dan asrama telah dikenal dalam kisah dan
ceritra rakyat maupun dalam sastra klasik Indonesia.
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan yang tertua di
Indonesia telah memberikan andil yang sangat besar terhadap
perjuangan fisik bangsa Indonesia dalam merebut kemerdekaan dari
tangan penjajah.
Pada awal kemerdekaan RI, bangsa Indonesia secara keseluruhan
menghadapi keprihatinan dalam masalah pendidikan. Sistem
pendidikan pada awalnya tidak direncanakan untuk menghasilkan
manusia-manusia pembangunan, akan tetapi Pesantren  atau madrasah
tersebut merupakan salah satu lembaga pendidikan yang efektif untuk
menanamkan pendidikan kepada anak-anak khususnya dibidang agama.
Dalam kaitan itu Mahd Athiyah Al-Abrasyi mengatakan:
Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dari
pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik
dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi
maksudnya ialah mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan
4Ahmad Rasyid, Ketua Departemen Organisasi dan Kadernisasi, Kec.
Soppeng Riaja Kab. Barru, wawancara oleh penulis. Mangkoso,  13 Agustus 2014.
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rasa fadhilah (keutamaan), membiasakan mereka dengan
kesopanan yang tinggi.5
Dengan demikian dapat dipahami bahwa fungsi pendidikan
adalah untuk meningkatkan dan memelihara martabat manusia,
sebagaimana Firman Allah swt, dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah
ayat 11:
ﻢﻜﻨﻣ اﻮﻨﻣا ﻦﯾﺰﻟا ﮫﻟا ﻊﻓﺮﯾﺖﺟرد ﻢﻠﻌﻟا اﻮﺗوا ﻦﯾﺰﻟاو.....
Terjemahnya:
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang di beri ilmu pengetahuan
beberapa derajat.6
Dan ayat ini dipahami bahwa orang-orang yang senantiasa
menuntut ilmu pengetahuan akan diangkat derajatnay di banding
dengan orang-orang yang tidak berilmu pengetahuan.
Sistem Madrasah dan Pesantren yang dikembangkan DDI
Mangkoso adalah merupakan salah satu organisasi sosial yang tunduk
pada sistem sosial dan budaya lingkungannya, yang tumbuh di tengah-
tengah masyarakat serta mendapat pengakuan dan dukungan. Jadi
fungsi Madrasah dan Pesantren diselenggarakan menurut norma-norma
dan aturan-aturan masyarakat yang tentunya tidak bertentangan dengan
kaedah-kaedah ajaran Islam, yang bersumber dari Al-quran dan Al-
hadits.
5Mahd Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pondok Pendidikan islam. Terjemahan
Prof. H. Bustani A. Gani dan Djohar  Bahry LIS (cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1984),
h. 1
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek
Pengadaan kitab Suci Al-Qur’an, 1984), h. 910
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Sebagai suatu lembaga pendidikan, Pesantren  DDI Mangkoso
merupakan sistem pendidikan yang dinamis, yang senantiasa berubah
dan menyesuaikan dirinya terhadap pengaruh-pengaruh intern dan
ekstern dalam proses yang berkelnjutan selama tidak bertentangan
dengan azas dan tujuan yang dianutnya.
Dengan demikian, Pesantren DDI Mangkoso sebagai salah satu
lembaga pendidikan pada dewasa ini, telah memberikan andil yang
sangat besar dalam menunjang pembangunan bangsa Indonesia
terutama dalam keikutsertaannya dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa.7
Jumlah Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Barru sebagian besar
dari DDI begitupun Tsanawiyah serta Aliyah. Kemudian, madrasah
Diniyah di kabupaten Barru ada sekitar 50 madrasah, dari jumlah
tersebut yang mendirikan adalah DDI.8
Ciri khas sistem pendidikan pesantren yang perlu di kembangkan,
dan tidak dimiliki oleh pendidikan lain sebagaimana yang dikemukakan
oleh H.A Mukti Ali:
1. Adanya hubungan yang akrab antara murid (santri) dan kyai.
Kyai itu memperhatikan perkembangan dan kehidupan para
santrinya. Hal ini mungkin karena mereka tinggal dalam satu
pondok atau kampus.
2. Tunduknya santri kepada kyai, para santri menganggap bahwa
menentang kyai selain dianggap kurang sopan juga
bertentangan ajaran islam.
3. Hidup hemat dan sederhana benar-benar di lakukan dalam
kehidupan pesantren. Hidup mewah tidak terdapat dalam
pesantren.
4. Semangat menolong diri sendiri amat terasa dan kentara di
kalangan santri di pesantren. Hal ini disebabkan karena para
7M.Rusdy HC, “Pesantren DDI Mangkoso dan Pengembangan Islam di
Kabupaten Barru”, Skripsi (Makassar: Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Alauddin,
1990). h. 47-50
8Ahmad Rasyid, Ketua Departemen Organisasi dan Kadernisasi, Kec. Soppeng
Riaja Kab. Barru, wawancara oleh penulis. Mangkoso,  13 Agustus 2014.
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santri itu mencuci pakaiannya sendiri dan membersihkan kamar
tidurnya sendiri.
5. Jiwa tolong menolong, suasana dan persaudaraan sangat
mewarnai pergaulan di pesantren itu. Hal ini disebabkan karena
kehidupan yang merata di kalangan para santri, juga para santri
harus mengerjakan pekerjaan yang sama, baik berupa yang
bersifat agama seperti shalat berjamaah atau yang bukan
bersifat agama seperti membersihkan tempat shalat seperti
mesjid atau tempat belajar.
6. Pendidikan disiplin sangat ditekankan dalam kehidupan pondok
pesantren.
7. Berani untuk menderita mencapai sesuatu merupakan salah satu
pendidikan yang di peroleh santri dalam pondok pesantren itu.
Hal ini dilakukan oleh para santri dengan kebiasaaan tirakat,
baik puasa sunat seperti puasa senin dan kamis, shalat tahajjud
di tengah malam.9
Ketujuh point tersebut harus di kembangkan di seluruh pesantren
yang ada di Indonesia.
C. Dalam Bidang Sosial kemasyarakatan
Tidak terlepas dan saling terkait karena pelayanan-pelayanan
masyarakat khususnya masalah agama. Misalnya dalam kultur masyarakat
Bugis, banyak tradisi yang di pengaruhi oleh ajaran Islam sehingga
menjadi ritual. Acara-acara sosial kemasyarakatan tersebut, seperti,
kelahiran, kematian, naik rumah baru, manasik haji, aqiqah, pemberian
nama terhadap anak yang baru lahir dan sebagainya. Di sini peranan ulama
sangat diperlukan dalam kegiatan tersebut, terutama yang bersifat tradisi,
tetap dalam koridor ajaran Islam.
Selain itu ada juga beberapa upaya yang di tempuh yang
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman dan pengamalan
ajaran agama di bidang sosial kemasyarakatan, dapat dilihat sebagai
berikut:




Pelaksanaan upacara sunatan di kalangan masyarakat Barru diadakan
dengan acara  selamatan dan acara makan bersama sanak keluarga, juga
biasanya acara ini dijadikan sebagai ajang untuk mendengarkan
ceramah dari muballigh yang mengisi acara itu yang pelaksanaannya
lebih mengarah kepada pelajaran agama Islam.
b. Pernikahan
Masyarakat barru pada umumnya, dalam pelaksanaan acara
perkawinan, biasanya di adakan perayaan secara besar-besaran, dimana
dalam acara itu di jadikan sebagai wadah untuk mendengarkan nasehat-
nasehat dari khotbah nikah yang di bawakan oleh seorang ustadz,
disamping penceramah memberikan khotbah nikah dan nasehat-nasehat
kepada kedua mempelai sebagai petunjuk tentang bagaimana hak
sebagai suami isteri dan ceramah itu didengarkan oleh khalayak ramai
yang datang, dan ini merupakan salah satu faktor kegiatan yang
menunjang peningkatan dan pemahaman ajaran agama Islam
masyarakat.
c. Khatamul Qur’an
Uparaca khatamul Qur’an ini, sering di laksanakan bila di antara anak-
anak yang belajar mengaji Al-Qur’an sudah menyelesaikan semua
bacaannya, maka diadakan khatamul Qur’an hal ini untuk memberikan
motivasi kepada anak-anak, juga bermaksud untuk memberikan
dorongan kepada anak-anak yang lain agar tambah rajin belajar
membaca Al-Qur’an, selain itu acara tersebut di selingi dengan acara
pengajian atau ceramah serta petuah yang biasa di berikan sendiri oleh
guru agama atau guru mengajinya. Biasa juga mencari penceramah
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untuk mengisi acara itu dengan memberikan nasehat-nasehat dan
petunjuk kepada anak-anak yang pada akhirnya juga menyentuh kepada
masyarakat.
Hal lain yang terkait dalam kapasitasnya sebagai tokoh
masyarakat adalah memberikan konsultasi pribadi atau keluarga. Ia
sering menerima warga masyarakat dari berbagai kalangan yang
mengalami permasalahan, termasuk yang mengharapkan pengobatan
dari berbagai penyakit. Sementara dalam kunjungan ke berbagai
kegiatan masyarakat, ia sering di mintai obat untuk “ Pappatajang Ati”
(pencerahan hati) untuk anak-anak mereka.10
Dari uraian tersebut, penulis menganggap bahwa ketika
masyarakat akan melakukan beberapa acara keagamaan, maka ulama
atau muballigh yang akan mengisi acara tersebut tidak terlepas dari
alumni DDI.
10Ahmad Rasyid, Ketua Departemen Organisasi dan Kadernisasi, Kec. Soppeng
Riaja Kab. Barru, wawancara oleh penulis. Mangkoso,  13 Agustus 2014.
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BAB IV
FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PESANTREN DDI
MANGKOSO DALAM PERKEMBANGAN AGAMA ISLAM
A. Faktor Pendukung
Sebagai Faktor pendukungnya adalah pertama, masyarakat
kabupaten Barru mayoritas agama Islam. Kedua, rata-rata masyarakat
kabupaten Barru yang terjangkau oleh sarana transportasi yaitu taraf
keislamannya cukup bagus. Ketiga, secara kelembagaan DDI memang
sudah berakar di tengah-tengah masyarakat karena sudah cukup lama
karena DDI memang lahir di kabupaten Barru yang berawal dari pesantren
menjadi organisasi nasional dan sekarang sudah mempunyai cabang di
tingkat provinsi. Keempat, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pendidikan agama. Kelima, masih tingginya kepercayaan masyarakat
terhadap sosok tokoh agama.1
Pesantren DDI Mangkoso berkembang tak lepas dari beberapa
dukungan, antara lain:
a. Dukungan Pemerintah
Dalam masa pemerintahan Orde Baru, Gurutta dikenal sangat
dekat dengan sejumlah jenderal dan pejabat tinggi negara. Ia mampu
menjalin hubungan baik dengan pemerintah tanpa mengorbankan
kharismanya sebagai ulama yang disegani. Kedekatan itu juga tidak
pernah di manfaatkan untuk kepentingan pribadi. Ia mempunyai
pandangan yang prinsip tentang hubungan urama dan ulama. Keduanya
merupakan dwitunggal yang sangat diperlukan dalam tatanan berbangsa
1Ahmad Rasyid, Ketua Departemen Organisasi dan Kadernisasi, Kec. Soppeng
Riaja Kab. Barru, wawancara oleh penulis. Mangkoso,  13 Agustus 2014.
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dan bernegara. Bila keduanya bekerja sama dengan baik dan saling
menguatkan, akan membawa keselamatan dan kesentosaan umat.
Karena itu, tak heran bila kediamannya tak pernah sepi dari para
pejabat, di samping kalangan masyarakat lainnya. Bahkan Try Sutrisno
saat menjabat Panglima ABRI datang menemui Gurutta dan menyerahkan
dirinya sebagai anak. Sebelumnya, ketika masih menjabat KSAD telah
diberikan sebuah tasbih. Tasbih tersebut diperoleh Gurutta melalui mimpi.
Dalam proses tersebut, Gurutta mendapatkan petunjuk bahwa tasbih
tersebut itu hanya boleh diberikan kepada seseorang yang akan memimpin
bangsa ini. Dan Gurutta memberikan tasbih itu kepada Try Sutrisno yang
kemudian terpilih menjadi Wakil Presiden RI. Ini menandakan adanya
kedekatan khusus Gurutta dengan mantan orang nomor dua di republik ini.
Gurutta pun kecewa dengan situasi itu, apabila beliau tahu betul
siapa dalang peristiwa itu. Beliau lalu berniat memindahkan pesantrennya
ke Wiringtasi Soppeng Riaja. Tapi karena kondisi air di tempat itu tidak
memungkinkan untuk sebuah pesantren, Gurutta urung melaksanakan niat
itu. Gurutta kemudian berkeinginan pindah ke Kalimantan. Di sana
seorang pengusaha menyediakan tempat untuknya. Untunglah pada saat
yang kritis itu, Bupati Pinrang yang saat itu di jabat Andi Patonangi
menawarkan lokasi untuk beliau di desa Kaballangang Kab. Pinrang.
Maka, pada tahun 1979 Gurutta meninggalkan Pare-Pare pindah ke
Pinrang. Di tempat yang baru ini, beliau mendirikan pesantren putra dan
disinilah Gurutta menghabiskan hari tuanya.
Diusianya yang telah uzur, Gurutta tetap setia mendidik dan
melayani ummat. Pribadinya yang welas asih dan tidak ingin
mengecewakan orang, mmembuat ia jarang di rumah. Dalam kondisi
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fisiknya yang sangat renta, ia tetap berkeliling mengunjungi santri-
santrinya yang tersebar di seluruh pelosok sampai ke luar negeri, sambil
menghadiriberbagai acara, baik acara resmi kenegaraan (Gurutta pernah
menjadi MPR RI dan penasihat presiden), maupun yang diadakan oleh
masyarakat yang ada di pelosok-pelosok terpencil. Beliau tidak pernah
membeda-bedakan orang yang mengundangnya dan selalu berusaha untuk
datang, meskipun ia harus dipapah bahkan digendong sekalipun.2
Karena usianya yang kian sepuh, Gurutta beberapa kali jatuh sakit.
Suatu hari, tanggal 8 November 1996, karena sakitnya di anggap parah
beliau dirawat secara khusus di ruang Intensif Care Unit (ICU) Rumah
Sakit Akademis Ujung Pandang. Para dokter ahli yang memeriksa dan
merawat beliau mengatakan bahwa ulama besar itu dalam keadaan yang
sehat-sehat saja karena tidak menemukan penyakit yang tidak serius.
Rupanya, sakit Gurutta kali ini merupakan sakit yang terakhir.
Setelah beberapa hari menjalani perawatan, pada hari jum’at tanggal 29
November 1996, saat kaum muslimin sedang melaksanakan shalat jumat,
AG. K.H Abdurrahman Ambo Dalle menghembuskan nafas terakhir,
meninggalkan semua yang dicintai dan mencintainya, menuju ke zat yang
lebih mencintainya.3
b. Dukungan para Ulama
Sebagai raja dari sebuah kerajaan Islam, Andi Dagong sangat
memerhatikan pengembangan dan pembinaan agama Islam yang menjadi
anutan rakyatnya. Pada tahun 1934-1937, dia memberi izin kepada
2Ahmad Rasyid, Anregurutta Ambo Dalle Lentera dari Tanah Bugis, (
Mangkoso: Pondok Pesantren DDI Abdurrahman Ambo Dalle Mangkoso, 2009). h. 78-90
3Ahmad Rasyid, Darud Da’wah Wal Irsyad Abdurrahman Ambo Dalle, (Ed. 2;
Mangkoso: Pondok Pesantren DDI Abdurrahman Ambo Dalle Mangkoso, 2009). h. 120-
121
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pesyarikatan Muhammadiyah membuka group dan membuka sekolah di
Kampung Baru dan Takkalasi, meskipun dia sendiri tidak sepenuhnya
setuju dengan faham yang dikembangkan Muhammadiyah.
Untuk mengimbangi perkembangan Muhammadiyah, pada tahun
1935 Andi Dagong memprakarsai pembangunan tiga buah mesjid masing-
masing di Lapasu, Takkalasi, dan Mangkoso sebagai ibukota. Namun,
ketiga mesjid yang dibangun dalam wilayah Swapraja itu seringkali sepi
dari jamaah, baik untuk shalat lima waktu maupun untuk shalat jum’at.
Kenyataan itu membuat Petta Soppeng merasa resah. Apa gerangan yang
harus di lakukannya. Mesjid sudah di bangun, tapi gairah dan kesadaran
masyarakatnya untuk menjalankan ibadah ternyata tidak seperti yang
diharapkan.
Untuk membicarakan keresahan hatinya, Petta Soppeng
mengundang seluruh tokoh masyarakat dan tokoh agama yang berfaham
Islam tradisionalis yang ada dalam wilayah kekuasaannya, berkumpul
dalam suatu acara tudang sipulung yang di gelar di rumah kediamannya
pada Desember 1938.
Dalam pertemuan tersebut, dibicarakan upaya yang harus ditempuh
agar mesjid yang telah di bangun, khususnya yang ada di Mangkoso
sebagai Ibu kota Kerajaan. Muncullah beberapa usul, salah satunya adalah
usulan Syekh Mahdar, seorang ulama keturunan Arab dari Gorontalo yang
beristri di Mangkoso, mengusulkan bahwa untuk membangun isi mesjid
maka pemahaman agama kepada masyarakat harus ditingkatkan dengan
cara mendirikan lembaga pendidikan.
Usul itulah yang menjadi kesepakatan peserta pertemuan.
Masalahnya kemudian, dari mana mendatangkan guru yang memiliki
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kemampuan untuk memimpin sebuah pesantren (angngajiang) sebab di
mangkoso belum ada yang di anggap memiliki pengalaman untuk
mengembang tugas itu. Ada usulan untuk mendatangkan ulama dari pulai
Jawa yang terkenal sebagai lumbung pesantren. Sementara ada pula yang
menginginkan untuk meminta ulama di pulau Salemo, sebuah pulau de
daerah Pangkep yang ketika itu terkenal banyak menghasilkan ulama-
ulama besar.
Namun usulan yang terkuat adalah yang menginginkan agar
meminta seorang ulama pada Anreguruttan H. As’ad di Sengkang, yang
pada waktu itu sudah terkenal dengan sistem pendidikan salafiyah
(tradisional) dengan sistem pendidikan modern (klasikal).
c. Dukungan Masyarakat
Dari awal berdirinya pesantren DDI Mangkoso itu ada dan eksis
sampai sekarang karena berkat dukungan masyarakat dan keinginan
masyarakat setempat, lembaga pendidikan keagamaan di wilayah kerajaan
yang didirikan di Mangkoso yang mendapat dukungan dari masyarakat,
sehingga ketemu antara keinginan pemerintah dan masyarakat yang di
bangun selama puluhan tahun.4
B. Hambatan-hambatan
Dari segi organisasi dan kelembagaan, dalam artian belum mempunyai
manejemen yang bagus, seperti yang telah di paparkan bahwa ketika
masyarakat meminta data tentang para muballigh atau para ulama,
pesantren masih terbatas dan belum mengetahui secara pasti5 serta  tidak
4Ahmad Rasyid, Ketua Departemen Organisasi dan Kadernisasi, Kec. Soppeng
Riaja Kab. Barru, wawancara oleh penulis. Mangkoso,  13 Agustus 2014.
5Ahmad Rasyid, Ketua Departemen Organisasi dan Kadernisasi, Kec. Soppeng
Riaja Kab. Barru, wawancara oleh penulis. Mangkoso,  13 Agustus 2014..
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adanya sumber pendanaan yang tepat6 untuk membiayai kegiatan-kegiatan
dari ketiga kegiatan yang telah di sebutkan seperti kegiatan dakwah,
pendidikan dan sosial kemasyarakatan itu masih masyarakat yang
mendanai. Namun juga, masyarakat setempat yang mengusahakan dana
untuk membiayai guru-guru setempat.7
Dalam rentang waktu perjalanannya, Pondok Pesantren DDI
Mangkoso telah melalui berbagai rintangan, baik yang bersifat internal
maupun eksternal.
Eksternal, misalnya, bagaimana pesantren ini harus bergelut dalam dua
era penjajahan. Belanda dan Jepang. Selanjutnya, di awal-awal
kemerdekaan ketika AG. H. Abdurrahman Ambo Dalle berada dalam
kekuasaan pasukan pemberontak DI/TII, di dalam hutan selama 8 tahun.
Begitu pula ketika itu banyak tokoh dan guru-guru yang tangkap karena di
curigai sebagai aktivis DI/TII, karena ada kemiripan nama antara DI dan
DDI. Selain itu, banyak pula guru-guru DDI yang di tembak oleh pasukan
gerombolan saat bertugas di daerah-daerah terpencil antara tahun 1950-
1965.
Internal, diantaranya ketika di awal-awal kepemimpinan Anregurutta
H.M. Faried Wadjedy, MA, Pesantren DDI Mangkoso hendak dipecah
dari dalam dengan politik adu domba. Bahkan, sebagian santri di hasut
untuk melakukan demonstrasi menentang kebijakan Pesantren. Setelah
diusut, berdasarkan pengakuan sejumlah santri yang terlibat gerakan ini
dan kemudian menyatakan diri menyesal dan bertobat, ternyata peristiwa
6Edy syam, Ketua Pembina Asrama Putra, Kec. Soppeng Riaja Kab. Barru,
wawancara oleh penulis. Mangkoso,  13 Agustus 2014.
7Ahmad Rasyid, Ketua Departemen Organisasi dan Kadernisasi, Kec. Soppeng
Riaja Kab. Barru, wawancara oleh penulis. Mangkoso,  13 Agustus 2014.
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ini didalangi oleh oknum dari luar pesantren dengan memanfaatkan orang
dalam, yang bertujuan untuk merongrong kepemimpinan H.M. Faried
Wadjedy sebagai pimpinan yang ternyata mampu membawa
perkembangan bagi pesantren DDI Mangkoso.
Karena cara tersebut tidak berhasil, lalu digunakan cara lain yakni
pimpinan pesantren dituding anti pancasila karena pesantren memakai
lambang DDI yang tidak mencantumkan lima bintang. Padahal, lambang
itu telah di pakai sejak periode kepemimpinan AG. H. Abdurrahman
Ambo Dalle.
Selain itu, Pesantren DDI Mangkoso dianggap sebagai basis partai
politik tertentu yang antipemerintah serta dianggap ingin melepas diri dari
DDI. Tudingan-tudingan tersebut membuat utusan Pengurus dan Pesantren
DDI Mangkoso dipersulit ketika hendak mengikuti Muktamar DDI ke-16
tahun 1989 di Kaballangang Pinrang.
Dengan berbekal kesabaran dan menyerahkan semuanya kepada Allah
SWT, Pesantren DDI Mangkoso menghadapi semua itu dengan lapang
dada hingga akhirnya tuduhan dan fitnahan itu gugur dengan sendirinya.
Tuduhan antigolkar, misalnya, tertepis ketika bulan Ramadhan tahun
1991, H. Alim Bachri yang saat itu sebagai Ketua DPD Golkar Sulawesi
Selatan dengan diantar oleh H.M.Aksa Mahmud bersilaturahmi dengan
pengurus DDI Mangkoso. Dalam acara itu, beliau menjelaskan bagaimana
persepsi keliru pemerintah dan Golkar Sulawesi Selatan selama ini
terhadapa Pesantren DDI Mangkoso akibat fitnahan tersebut.
Demikian pula dengan tuduhan antipemerintah, terpatahkan ketika
pada tahun itu juga Gubernur Sulawesi Selatan, H. A. Amiruddin,
menghadiri penamatan santri di Kampus II Tonronge, disusul tahun
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berikutnya kehadiran Wakil Gubernur, H. A. Eteng Amin, untuk
menghadiri acara serupa. Hal mana semakin diperkuat dengan
diberikannya bantuan mesjid dari Yayasan Amal Bakti Muslim Pancasila
yang diketuai oleh H.M.Soeharto (Presiden RI).
Mengenai tuduhan bahwa Mangkoso sudah mendurhakai AG. H.
Abdurrahman Ambo Dalle dan ingin melepaskan diri dari DDI, ditepis
sendiri oleh Anregurutta yang dalam beberapa kali pernyataannya
menegaskan bahwa antara dirinya dan Mangkoso tidak bisa dipisahkan





Sebagai penutup skripsi ini maka penulis akan mengemukakan
kesimpulan dari isi keseluruhan uraian dalam skripsi ini.
1. Kehadiran DDI yang merupakan pengintegrasian dari MAI
menggairahkan masyarakat pada umumnya dan generasi muda Islam pada
khususnya untuk senantiasa mempelajari atau menggali nilai-nilai ajaran
Islam, sekalipun sebagai wadah generasi muda untuk menentang pengaruh
atau tekanan-tekanan penjajah.
2. DDI Mangkoso sebagai wadah pendidikan dan Darud Da’wah mempunyai
pengaruh yang sangat besar dalam mengembangkan ajaran Islam di daerah
Barru dan sekitarnya yakni masyarakat dapat memahami ajaran Islam
dengan baik, dan mengamalkan secara murni sehingga dapat membrantas
kepercayaan-kepercayaan atau adat kebiasaan yang sudah melembaga
yang menyimpang dari ajaran Islam. Jadi DDI Mangkoso berperan sebagai
pemurni dalam bidang agama dan di pandang sebagai suatu kekuatan
sosial yang turut mewarnai dan memberi corak dalam kehidupan
masyarakat.
3. Pesantren DDI Mangkoso berkembang dan eksis sampai sekarang karena
adanya  beberapa faktor pendukung yaitu : pertama, masyarakat kabupaten
Barru mayoritas agama Islam. Kedua, rata-rata masyarakat kabupaten
Barru yang terjangkau oleh sarana transportasi yaitu taraf keislamannya
cukup bagus. Ketiga, secara kelembagaan DDI memang sudah berakar di
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tengah-tengah masyarakat karena sudah cukup lama karena DDI memang
lahir di kabupaten Barru yang berawal dari pesantren menjadi organisasi
nasional dan sekarang sudah mempunyai cabang di tingkat provinsi.
Keempat, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan agama.
Kelima, masih tingginya kepercayaan masyarakat terhadap sosok tokoh
agama, serta tidak terlepas dari dukungan pemerintah, para ulama dan
masyarakat. Di samping itu ada beberapa hambatan seperti belum
mempunyai manejemen yang bagus, tidak adanya sumber pendanaan yang
tepat untuk membiayai kegiatan-kegiatan seperti kegiatan dakwah,
pendidikan dan sosial kemasyarakatan itu masih masyarakat yang
mendanai. Namun juga, masyarakat setempat yang mengusahakan dana
untuk membiayai guru-guru setempat.
B. Saran
1. Bahwa untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan hendaknya pemimpin
DDI Mangkoso tetap menjalin kerjasama yang selama ini telah tenjalin
bagus demi menata hari esok yang lebih cerah.
2. Pesantren DDI Mangkoso agar tetap mempertahankan citra dan
keberadaannya di tengah-tengah masyarakat sebagai suatu lembaga
pendidikan dan dakwah yang telah memberikan partisipasinya dalam
mengembangkan ajaran-ajaran Islam demi tegaknya syiar Islam.
3. Dalam pelaksannan sistem pendidikannya hendaknya ada persesuaian
antara teori dan peraktek, agar dengan teori yang di terima pada bangku
sekolah juga di peraktekkan di lapangan, serta mampu membawa dirinya
dalam masyarakat yang luas.
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Lampiran I : Strategi, Program dan Kiat Pengembangan DDI mangkoso:
1. Strategi pertama adalah unifikasi kelas, penghapusan dobel kartu dan kelas
pincang. Sebelumnya, santri yang masuk ke pondok Pesantren DDI
Mangkoso harus memiliki dua kartu dari dua tingkatan, satu untuk
tingkatan umum dan satu untuk tingkatan agama.
2. Untuk unifikasi kelas dengan tanpa mengurangi kualitas pesantren
sekaligus menghidupkan Aliyah Agama serta santri tidak dapat lagi hanya
memasuki satu jenis pendidikan, dilahirkan konsep Iddadiyah (tingkat
persiapan) untuk memberikan landasan pendidikan agama bagi santri
sebelum masuk ke tingkatan tsanawiyah atau aliyah.
3. Kurikulum di tingkat tsanawiyah dan aliyah adalah perpaduan antara
kurikulum Departemen Pendidikan Nasional / Departemen Agama dan
pondok pesantren dengan bobot materi pelajaran 100% agama dan 100%
umum. Artinya, untuk tsanawiyah di beri 100% pelajaran SLTP serta
100% pelajaran agama standar kualitas Timur Tengah. Demikian pula
untuk aliyah, diberi 100% pelajaran umum SMU/MAN serta 100%
pelajaran agama standar Timur Tengah, dengan satu kartu (unifikasi).
4. Materi pelajaran agama yang diberikan adalah kitab-kitab gundul (tanpa
karakat), baik kuning (klasik) maupun putih (kontemporer). Inilah yang di
maksud dengan “kualitas ekspor” sehingga santri tidak menemui kesulitan
dalam mengikuti pelajaran di Timur Tengah, khususnya Cairo. Materi
pelajaran inilah yang mengharuskan santri harus terlebih dahulu duduk di
tingkatan addadiyah sebelum ke tsanawiyah dan aliyah.
5. Pengajian salafi (tradisional) yang diadakan setiap selesai Maghrib dan
Subuh dengan sistem pengajian umum (gabungan seluruh tingkatan),
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diubah menjadi pengajian khusus yang terbagi empat: pengajian iddadiyah
(putra-putri terpisah), tsanawiyah (putra-putri terpisah), aliyah (putra-putri
terpisah), dan perguruan tinggi (putra-putri gabung).
6. Diupayakan agar setiap santri memiliki kitab-kitab pelajaran dan
pengajian, termasuk kamus-kamus. Budaya meminjam atau bergantung
pada orang lain harus dikikis.
7. Pakaian seragam santri ada tiga macam : pramuka Sabtu Ahad, putih untuk
Senin-Selasa, dan seragm khusus tiap tingkatan untuk Rabu-Kamis (putri
memakai kain panjang).
8. Untuk pembinaan khusus khusus Al-Qur’an, dibentuk suatu lembaga yang
di beri nama Majlisul Qiraah wa Tahfidzil Qur’an (MQTQ) yang bertugas
memperbaiki bacaan Al-Qur’an santri-santri baru, mengajar tilawah, dan
membimbing hafalan.
9. Administrasi harus dikelola secara profesional. Untuk itu, di kantor pusat
dan di setiap tingkatan harus ada staf khusus yang yang menangani,
dilengkapi dengan sarana dan prasarana.
10. Perpustakaan adalah otak suatu lembaga pendidikan. Karena itu,
perpustakaan harus dikembngkan terus dan dimiliki oleh setiap tingkatan,
di samping perpustakaan induk, dengan pengelolaan yang profesional.
11. Studi banding ke berbagai obyek yang perlu dilakukan secara berkala, baik
oleh pembina/pengasuh, maupun oleh santri-santri dalam rangka
silaturahmi memperkuat ukhuwah Islamiyah serta memperluas wawasan.
Sebaliknya, pesantren juga harus menerima kunjungan serupa.
12. Pesantren harus terbuka terhadap semua pihak, baik pemerintah maupun
non pemerintah, sesama lembaga pesantren maupun non pesantren, unutk
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menjalin kerjasama dengan prinsip kemitraan atas dasar ukhuwah
Islamiyah demi pengembangan dan kemajuan pesantren.
13. Akidah / ajaran Ahlusunnah wal Jamaah (Aswajah) sebagai sistem nilai
DDI yang disajikan di pesantren harus dalam bentuk yang murni dan asli.
Artinya, bersih dari polusi pemikiran sehingga tidak eksklusif. Santri
memiliki toleransi yang lebih besar dan mampu untuk mengamalkan
ukhuwah Islamiyah dalam masyrakat.
14. Independensi pesantren harus dijaga. Karena itu, tidak boleh ada
organisasi lain yang masuk atau membuat kegiatan di kampus untuk
mencari anggota.
15. Mengadakan berbagai pelatihan, baik yang sifatnya ilmiah keterampilan
tangan, dilaksanakan secara swadaya atau kerjasama dengan pihak lain.
Khusus untuk iddadiyah, keterampilannya ditekankan pada dakwah dan
kaligrafi.
16. Mengikutkan pesantren dalam berbagai pelatihan/keterampilan yang
diadakan oleh pihak lain demi peningkatan kualitas pesantren dan
menyiapkan santri sebagai kader umat.
17. Melaksanakan pertandingan/perlombaan (porseni) sehub ungan dengan
peristiwa atau hari-hari besar Islam dan Nasional. Demikian pula
mengikutkan pesantren dalam memenuhi undangan untuk yang sama.
18. Peringatan maulid pondok pesantren di adakan setiap tahun dengan
kegiatan yang bersifat internal serta kegiatan milad akbar setiap lima
tahunan dengan melibatkan pondok pesantren se-Sulawesi Selatan dalam
berbagai kegiatan, baik yang porseni maupun yang bersifat ilmiah.
19. Acara penamatan santri yang selama ini hanya menampilkan wakil santri
yang tamat dan yang di tinggalkan dengan undangan yang terbatas,diubah
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dengan menampilkan pidato snatri I’dadiyah dalam berbagai bahasa :
Arab, Inggris, Indonesia, dan berbagai bahasa daerah asal santri dengan
undangan yang lebih luas.
20. Lagu-lagu klasik DDI sebagai salah satu tradisi dan warisan budaya, perlu
di hidupkan kembali dengan mengajarkan kepada santri dan menampilkan
dalam berbagai kegiatan / peristiwa.
21. Membentuk organisasi daerah asal santri (ordas) intra pesantren untuk
memantapkan koordinasi, komunikasi / informasi, pembinaan dan
pengawasan.
22. Drum band dan pramuka di aktifkan kembali demi kelngkapan pembinaan
/ keterampilan santri dalam menunjang kemajuan pesantren.
23. Pembagian kegiatan antara SEMA dan IMDI agar kegiatan kedua lembaga
tersebut tidak tumpung tindih. SEMA menangani kegiatan-kegiatan yang
bersifat kokorikuler, IMDI yang bersifat ekstrakurikuler.
24. Nafkah guru-guru / pembina perlu ditingkatkan. Kalau dulu hanya
menerima sekali setiap semester atau triwulan, dijadikan setiap bulan dan
senantiasa diupayakan agar meningkat secara bertahap sampai batas
kelayakan.
25. Untuk mewujudkan pesantren yang terkemuka, harus didukung oleh
sarana prasarana yang berorientasi ke depan. Pesantren tidak cukup hanya
terdiri dari lima komponen saja (kyai, santri, asrama, mesjid, dan kitab
kuning), tapi harus dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana
kegiatan ekstrakurikuler seperti olahraga dan seni rupa serta sarana dan
prasarana berbagai kegiatan keterampilan dan usaha pendanaan. Kampus
perlu perlu di kembangkan dan di perluas. Karena itu, surat pertama
pimpinan pesantren / pengurus DDI Mangkoso kepada Bupati Barru
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adalah permintaan tiga lokasi untuk perluasan kampus, satu untuk kampus
putra (Tonronge), satu untuk kampus putri (Bululampang), dan satu
kampus untuk sarana keterampilan dan sumber pendanaan pesantern
(Tanrobalana).
26. Agribisnis adalah kegiatan yang sangat cocok diadakan di pesantren
karena memberi manfaat ganda; keterampilan buat santri, sumber dana
buat pesantren, dan partisipasi nyata buat pembangunan bangsa yang
mengacu pada triprogram pembanguna daerah (perubahan pola pikir,
perwilayahan komoditas, dan pola tanam-petik-olah-jual).
27. Mendirikan koperasi pesantren untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
santri sekaligus menjadi salah satu usaha ekonomi pesantren.
28. Lahan yang berada di sekitar pesantren, khususnya sawah, sedapat
mungkin dibeli oleh pesantren.
29. Perlu diupayakan wakaf dari tokoh-tokoh / simpatisan/ dermawan, dan
umat Islam umumnya sebagaimana yang dilakukan oleh Al-Azhar di
Mesir.
30. Menerbitkan kalender secara berkala setiap tahun sebagai salah satu usaha
pendanaan, sekaligus menjadi media promosi, dokumentasi, dan identitas
warga pesantren.
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Lampiran II : Daftar Gambar-gambar
Gambar I: Pendiri Pesantren DDI Mangkoso
(AG.H. Abdurrahman Ambo Dalle)
Gambar II: Pondok Pesantren DDI Mangkoso Kampus I
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Gambar III: Pimpinan Pondok Pesantren DDI Mangkoso
(AG. Prof. Dr. H.M. Faried Wadjedy, MA)
Gambar IV: Gerbang Sekolah Madrasah Aliyah Putra
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Gambar V: Papan nama Madrasah Aliyah tampak samping
Gambar VI: Papan nama Madrasah Tsanawiyah Putra
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Gambar VII: Mesjid Aliyah Putra
Gambar VIII: Gedung Madrasah Ibtidaiyah DDI Mangkoso
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Gambar IX: Gerbang Mts DDI Mangkoso
Gambar X: Para santri Tsanawiyah DDI Mangkoso sepulang dari shalat
dhuhur berjamaah
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Gambar XI: Lapangan Basket MA DDI Mangkoso
Gambar XII: RA UMDI Mangkoso
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Gambar XIII: Asrama putra
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Gambar XIV:  Suasana Pengajian Aliyah Putra
Gambar XV: Mesjid Jami’ Mangkoso
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